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ABSTR,AK

QARA NAIIIRA. NFM. X105170428. Analisis Sistem Pengendalian Intern
Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada Perum Bulog Divre Sumut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengendalian intern

penerimaan dan pengeluaran kas yang dilalcukan Perum Bulog Diwe Sumut

dalam nrenjalankan kegiatan usahanya guna mencapu tujuan perusahaan. Teori

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Mulyadi. Sistem pengendalian

intern penerimaan dan pengeluaran kas dalam penelitian ini adalah struktur

organisasi dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif, dengan teknik analisis data

Deskripti{ yaitumetode penelitian dengan cara mengumpulkan data- data sesuai

dengan yang sebenarnya kemudian data - data tersebut dianalisis untuk dapat

memberikan gambaran mengenai rnasalah )"ang adq dan menggunakan instnrmen

dan wawancara dimana data yang diambil merupakan data sekundef yang berupa

bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang

dipubliksikan maupun yffig tidak dipublikasikan. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pengendalian intern penerimaan dan pengeluaftm kas Perum

Bulog Diwe Sumut belum sepenuhnya memenuhi unsur - unsur pengendalian

intern, menurut Mulyadi, yaitu adanya rangkap tugas dilakukan oleh

Bendahara/kasir sebagai fungsi penyimpanan dan pencatatan. Adanya bukti kas

keluar yang tidak diotorisasi dengan memberi cap "Lunas". Hal irn dapat

menyebabkan terjadinya penyelewengan yang dilalekan karyawan sehingga bisa

merugikan perusahaan.

Kata Kunci : Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya setiap perusahaan, memiliki sistem sendiri dalam hal

mengatur selunrh kegiatan yang dilakukan' Hal ini di maksudkan untuk mencapi

tujuan yang telah di tetapkan perusahaan' Pencapaian tujuan tersebut dilakukan

melaiui banyak hai, salah satunya adalah menetapkan beberapa pengawasan atau

pengendalian intemal Perusahaan'

Sistem pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan

kegiatan oieh dewan komisaris, manajemen, d* personii satuan usaha iainnya

yang dirancang untuk mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan

dalam hal-hal berikut : keandalan pelaporan keuangan' kesesuaian dengan

undang-undang, pengamanan asset dan ketaatan terhadap peraturan yang beriaicu

atau undang-undang yang berlaku. Perusahaan yang memiliki sistem

pengendalian internal yang baik adatah perusahaan yang mampu. memisahkan

tanggung jawab fungsionai secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

yang baik dan sumber daya yang memadai. Sistem pengendalian intem bukanlah

sebuah sistem yang dimaksudkan untuk menghindari semua kemungkinan

terjadinya kesaiahan ataupun penyelewengan yang terjadi. Fungsi pengendalian

yang baik berdasarkan pada sistem manajeman dan keuangan yang baik pula akan

menciptakan aktivitas palam perusahaan menjadi lanjar dan terkendali'

saiah satu sistem pengendati an yang mutlak harus di miiiki perusahaan

adalah sistem pengendalian intem kas. Karena kas merupakan harta yang paling



lancar (iiquid), yang paling mudah disembunyikan dan di hilangkan. Oleh kalena

itu sistem pengendalian kas perlu di susun dengan cermal berhati-hati dan

iengkap. Pengendaiian kas tersebut meiiputi rencana organisasi dan prosedur-

prosedur serta catatan-catatan yang berhubungan dengan pengamanan aktiva.

Sering terjadi selisih antara anggaran yang telah ditentukan oleh perusahaan

dengan reaiisasi yang terjadi pacia perusahaan, baik perusahaan besar maupurl

kecil pasti mempunyai kas untuk memenuhi kebutuhan atau kegiatan perusahaan,

baik dalam j"trilah besar maupun dalam jumlah kecil.

Kas merupakan komponen penting daiam kelancaran jaiannya kegratan

operasional. Karena sifat kas yang likuid, maka kas mudah digelapkan sehingga di

perlukan pengendalian intern terhadap kas dengan memisahkan fungsi-fungsi

penyimpanan, peiaksanaan dan pencatatan. Kas memiliki karakteristik yang tidak

dimiliki aktiva lancar lainnya, yaitu.kas tidak mudah di identifikasi pemiliknya,

dapat diuangkan seger4 mudah di bawa-bawa serta mudah untuk di transfer

(waktu relatif cepat). Oleh karenanya, bagian penerimaan dan pengeluaran kas di

dalam suatu perusahaan harus dapat berfungsi dengan sebiak-baiknya untuk

mencegah terjadinya penyaiahgunaan dan penyelewengan terhadap kas.

Manajemen mempunyai tanggung jawab paling utama dalam menjaga keamanan

harta milik perusahaan serta menemukan dan mencegah terjadinya kesalahan dan

penyeiewengan ataupun pemborosan pada saat perusahaan beroprasi.

PERUM BULOG DIVRE SUMUT merupakan salah satu perusahaan umum

milik negara yang bergerak dibidang logistik pangan yang juga tidak terlepas dari

masalah, schingga memeriukan suatu sistem pengendalian intern kas yang tepat



agar perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efektif dan

efisien.

Menurut Mulyadi, (2010:516) "Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi

penerimaan kas dengan cara membubuhkan cap 'ol,unas" pada faktur penjualan

tunai.;; Dengan cap "Lunas" tersebut dokumen fattur penjuaian tunai dapat

memberikan otorisasi bagi fungsi pengiriman untuk menyerahkan barang kepada

pembeli.

Namun pada penerapannya peneiiti menemukan adanya bukti penerimaan

dan pengeluaran kas tidak mendapat otorisasi dari pejabat berwenang serta tidak

semua bukti kas masuk dan kas keluar yang telah di bayar dibubuhi cap "Lunas".

Seharusnya ini Aitaicutan untuk menghindari penggunaan doi<umen penciukung

lebih dari satu kali sebagai dasar pembuatan.

Menurut MutVadi, ( 2010:455) *Jika fungsi penyimpanan disatukan dengan

fungsi aicuntansi, perangkapan n ngsi ini akan membuka kemungkinan terjadinya

pencatatan transaksi yang sebenamya tidak terjadi, sehingga data akuntansi yang

dihasilkan tidak dapat dipercaya kebenarannya dan sebagai akibatnya kekayaan

organisasi tidak terj adi keamanannyatt.

Namun pada prakteknya PERUM BULOG DIVRE SUMUT belum

menerapkan sistem pengendalian intern yang baik. Hal ini terlihat dari perusahaan

yang masih belum memisahkan tanggung jawab firngsionai secura tegas yaitu

fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan/pembukuan penerimaan dan

pengeluaran. tni akan mengakibatkan timbulnya kecurangan dalam memanfaatkan

dana kas untuk kepentingan pribadi sehingga dapat merugiican perusahaan.



A<le mcrnica lestari (2014), hasil penelitian dengan judul " Analisis Sister;i

Pengendalian trntern Kas Pada PT. Sari Surya Perwira dimana struktur organisasi

perusahaan yang beium terstruktur secara lengkap yaitu tidak adanya pemisahaii

fungsi antaru penyimpanan dan pencatatan kas, serta pada sistem otorisasi

prosedur pencatatan, ditemukan pada setiap transaksi pengeluaran dan penerimaan

kas yang terjadi, doicumen pendukung perusahaan berupa bukti kaskeiuar tidak

dibubuhi cap "LIJNAS". Menerangkan bahwa penerapan sistem pengendalian

intem kas pada PT. Sari Surya Perwira dapat dikatakan belum memadai.

Berdasarkan uraian tersebut, penuiis tertarik untuk meiakukan mengenai sistem

informasi akuntansi yang diterapkan PERUM BULOG DIVRE SUMUT dalam

hal menciptakan pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas. Kama

itu, daiam peneltian ini mengambit judul sAnalisis Sistem Pengendalian Intern

Fenerimaan dan Pengeluaran Kas pada.FER.UM BULOG DME SUMUT'.

1.2 ldentifikasiMasalah

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi masalah

penelitian ini sebagai berikut :

1. Adanya rangkap tugas atau belum memisahkan tanggung jawab fi.rngsional

secara tegas yaitu tidak adanya pemisahan fungsi penyimpanan dangan

fungsi pencatatar/pembukuan penerimaan dan peneluaran.

2. Adanya bukti dokumen kas masuk dan kas keluar yang telah di bayar tidak

semua dibubuhi cap "Lunas".



1.3 E{.uE}husanhAasalah

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidenfikasi masalalr.

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penerapan sistem pengendalian intern penerimaan dan

pengeluaran kas pada PERUM BULOG DIVRE SUMUT?

Z. Apakah sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas pada

PERUM BULOG DIVRE SUMUT sudah sesuai dengan teori dan unsur-

unsur pengendaiian intern?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Pengendalian Intern

penerimaan dan pengeluaran kas Pada PERUM BULOG DIVRE SUMUT

2. Untuk mengetahui apakah Sisitem Pengendalian Intern pada PERUM

BULOG DTVRE SUMUT sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan

teori dan unsur-unsur pengendalian intem

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

l. Bagi penulis, untuk menambah dan meningkatkan wawasan serta

pemahaman teori Sistem Pengendaiian Intern kas yang ada didalam

perusa,haan serta dapat membandingkan antara teori Sistem Pengendalian

Intern dengan prosedur dan praktek serta pelaksanaan.



2. Ragi Penrsahaan, dapat dijadikan bahan peitimbangan sebagai informasi

dan sarana perbaikan yang di perlukan kedepannya sehubungan dengan

Sisitem Pengendalian Intern kas masuk dan kas keiuar, serta sebagai

masukan bagi perusahaan dalam melaksanakan Sisitem Pengendalian Interii

dengan benar sesuai tujuan SPI.

Bagi Peneiiti Seiaqiutnyq dapat memotivasi peneiitian selanjutny4 dapat

menjadi referensi dan panduan dalam melanjutkan penelitin ini khususnya

untuk penelitian tentang Sisitem Pengendalian Intern kas masuk dan kas

keluar.

I



BAB II

[-.4.}{DASAI{ TEORI

2.1 Uraian Teoritis

2.1.1 Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern merupakan suatu perencanaan yang meliputi

struktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang

digunakan di daiam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta

milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong

efisiensi, dan membantu mendorong dipaflrhinya kebijakan manajemen yang telah

ditetapkan.

Menurut Anastasya & Lilis (2010:82) mendefinisikan:

"Pengendalian.. intern merupakan kegiatan yang sangat penting sekali dalam

pencapaian tujuan usaha. Demikian puia dunia usaha mempunyai perhatian yang

makin meningkat terhadap pengendalian intem. Pengendalian intem adalah semua

rencana organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan

usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan

keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi operasional, dan

mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan".

Menurut Mulyadi (2010:164) mendefinisikan sistem pengendalian intern

sebagai berikut : "sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode

dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,

nrengccek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dzur

rnenclo ro ng dipatuhinya kebij akkan manaj emen".



Menurut l{omgren, X{arrison (2009:390) "Pengendalian internal (internai

control) altalah r€ncana organisasional dan semutl tindakan terkait yang dirancang

untuk:

1. Mengamankan aktiva

2. Mendorong karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan

3. Meningkatkan efisiensi oprasi

4. Memastikan catatan-catatarakuntansi yang akurat dan dapat diandalkan.

Menurut Marshal B Romney dan Paul John Steinbart (2006:229)

"Pengendaiiau internal (intemai contoi) adaiah rencana organisasi dan metocie

bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat

dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta

mendorong kescsuaian dengan kebijakan yang teiah ditetapkan".

Menurut COSO ( the committee of sponsoring organizations ) dikutip dari

Anastasia dan Lilis (2010, hal:82) bahwa Sisitem Pengendalian Intern adalah

proses yang di implementasikan oleh dewan direksi, manajemen serta selumh staf

dan karyawan di bawah arahan dengan tujuan untuk memberikan jaminan yang

memadai atas tercapainya pengendalian:

a. Efektivitas dan efesiensi operasi

b. Reliabilitaspelaporankeuangan

c. Kesesuaian dengan aturan danreguiasi yang ada.

Menurut Herry (2008: 163) "Sistem pengendalianinternal adalah seperangkat

kebijakan dan prosedur untuk melindungi aktiva atau kekayaan perusahaan dari

segala bentuk penyalahgrrnaan, menjamin terjadinya inlbrmasi akuntansi

perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan)



trukurrr/undarrg*undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau clijalad,.a:'r

sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan".

Menurut Weygent Jerry J et ai (2009:483; "Pengendalian internal adai:,i,

rencana organisasi serta beberapa metode dan prosedur yang diadopsi perusahaan

dalam rangka melibdungi assetnya dan meningkatkan keakuratan dan kebenaran

pencatatan akuntansi';.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian

pengendalian intem adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris,

manajemen personal satuan usaha lainnya yang meiiputi struktur organisasi,

metode dan ukuran-ukuran yang dikordinasikan unttrk menjaga kekayaan

perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi, dalam suatu organisasi

perusahaan.

2.1.2 Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern yang diciptakan dalam suatu perusahaan harus

mempunyai beberapa tujuan, agar perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik

tanpa adanya penyalahgunaan sehingga tidak terjadi kerugian.

Menurut COSO ( the committee of sponsoring organizatioans) di kutip dari

Anastasia dan Lilis, (2010:82) Tujuan Sisitem Pengendalian Intern adalah :

a- Efektifitas dan efesiensi operasi

Pengendalian dalam suatu perusahaan atau organisasi akan mendorong

sumber daya secara efektif dan efusien untuk mengoptimalkan tujuan dari

Sisitem Pengendalian [ntern agar tidak terjadi penyalahgunaan didalarn

perusahaan sehingga mengakibatkan kerugian.



b. Ilelinb,ilitaspelaporankeuangan

Felaporun yang disajikan oleh pihak manajemen harus memiliki tanggual;

.iawab hukum msupun profcsionalisme unfuk meyakinkan bahwa infonn,L:ii

yang disajikan dengan wajar sesuai dengan ketentuan pelaporan keuangan.

c. Kesesuaian Dengan Aturan dan Regulasi yang Ada

Beragam ketentuan hukum dan peraturan harus di berlakukan oieh setiap

perusahaan publik, non publik bahkan organisasi nirlaba. Ketentuan yang

berlaku dalam akuntansi tidak langsung yaitu perlindungan terhadap

iingkungan dan huku.n hak sipii dan akuntansi langsung di dalam

perusahaan yaitu penghasilan dan kecurangan.

Menurut Mulyadi, (2010:178) "Tujuan sistem pengendalian intern adalah:

1. Menjaga kekayaan organisasi

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

3. Mendorong efisiensi

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Menurut He.ry (2008:156) "Tujuan dari pengendalian internal adalah untuk

memberikan jaminan yang memadai bahwa:

1. Aktiva yang dimili perusahaan telah diamankan sebagaimana mestinya dan

hanya digunakan untuk kepentingan perusahaan semata, bukan untuk

kepentingan individu(perorangan) oknum karyawan tertentu

2. lnformasi akuntansi perusahaan tersedia secara akurat dan dapat diandalkan

3. Karyawan telah mentaati hukum dan peraturan
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Menui"u-i.[a,mes A i'Iall, (2007:150) mengemukakan bahwa "sistem kontrol

intrnal adalah merangkum kebijakan, praktik dan prosedur yang digunakan c,leh

organisasi wrtuk mencapai tujuan utama yaitu:

1. Menjaga aktiva perusahaan

2. Untuk memastikan akurasi dan dapat diandalkannya catatan dan informasi

akuntansi

3. Untuk mempromosikan efisiensi perusahaan

4. Untuk mengukur kesesuaian dengan kebijakan dan prosedur yang telah

ditetapkan oleh manajeman.

Menurut George H.Bodnar dan William S.Hopwood (2006:129)

"Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengamhi oleh dewan

direksi perusahaan, manajemen, dan personal lainnya yang dirancang unfuk

memberikan jaminan yang masuk akal terkait dengan tercapainya tujuan berikut:

1. Reabilitas laporan keuangan

2. Efektivitas dan efesiensi operasi

3. Kesesuaian dengan peratwan dan regulasi yang berlaku.

Menurut Weygant, Jerry J et al, (2009:a5a) "Mengemukakan bahwa

pengendalian internal (internal control) mencakup rencana organisasi serta metode

- metode terkait dan pengukuan yang diadopsi perusahaan untuk:

1. Meiindungi aset dari pencuri, perampokan, dan penyalahgunaan karyawan.

2. Meningkatkan keakuratan dan kebenaran pencatatan akuntansi.
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2.1"3 Umstrr-$nst'ttr Sistenn Fengendalian [ntenn

Menurut Mulyadi, (2010:l6a) untuk menciptakan sistem pengendaliarr

intern yang baik dalam perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus

dipenuhi antara lain:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungiawab ftingsional secara

tegas.

Struktur organisasi merupakan kerangka {ramework) pembagian tanggung

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan

kegiatan-kegiatan pokok pertsahaan. Dala^n perusahaan manufaktur misalnya.

kegiatan pokoknya adalah memprodttksi dan menjual produk. Untuk

rnelaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen produksi, departemen

pemasaran, dan departemen keuangan dan umum. Departemen-departemen ini

kemudian terbagi-bagi lebih laniut-rnenjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagian tanggung jawab

fungsional dalam organisasi ini didasarlian pada prinsip-prinsip berikut ini :

a- T*t dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi

akuntansi. Fungsi operasi adaia.h {ungsi yang memiliki wewenang untuk

melaksanakan suafu kegiatan misalnya pembelian. Setiap kegiatan dalam

perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki

kewenangan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan

adalah fungsi yang memiiiki wewenang untuk menyimpan alitiva

peruserhaan. Fungsi akuntansi adalrih fungsi yang memiliki lvewenang untuk

mencatat peristirva keuangan perusahaan.
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b- Siuati.l {i.rngsi tidah l;oiel"l riiberi tanggung jawab penuli semua tahap suatu

transaksi

2. Sistern wewenang dan prcsedur pencatatan yang memberikan perlindungan

yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya

Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari

pejabat yang memiliki wewenang untuk rnenyetujui terjadinya hansaksi tersebul

Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang rnengatur pembagian

we\ €nang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi dalam organisasi.

Oleli karena itu penggunaan formulir harus dia*-asi sedemikian mpa guna

mengaw-asi pelaksanaan otorisasi.

Di pihali lain formulir merupakan dokumeir yang dipakai sebagai dasar

untuk pencatatan transaksi dalam catatan akurrtansi. Prosedur pencatatan yang

baik akan menjamin data yang direkam dalam fbrmulir dicatat dalam catatan

aknntansi dengan ketelitian dan keandalan (realibili4\ yang tinggi. Dengan

demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan

yang dapat diperca,va, sehingga akan menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi

proses akuntansi. Selanjutnya. prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan

informasi yang teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang. pendapatan,

dan biaya suatu organisasi.

3. Praktik yang sehat dalam rnelaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

olganlsast

r\dapun cara-cara yang urnumnya ditempuh oieh perusahaan dalam

rnenciptakan praktik yang sehat adalah
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b.

Penggunaan fbrrm:lir lrcrtromor urt-ri l::t::'r*t;tL '''iil'iij $rlrl:lii;liittlri3';r iur:rts

dipertanggr:ngjawabkan oleh -vellg L;i;tr'vt:r;rni:- {{,artn;:. lirr-ruLllir

merupakan alat yang memberikan otorisasi tci'liii;.li::;ta.{'r',,';i lransnsk:;i.

Pemeriksaan mendadak (surprised audit)' i)r)liicr'il'::i;':;l;r i:tr:rtri::<i;'ti''

dilaksanakan tanpa premberitahuan terlebih dalrr"riri iitra,irr I'i'!litti. 'r:irti1

akan diperiksa, dengan jadwal yang ti{i;:k i*ldi{ur'"

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanaliuri ri;..ril'i u'oval san:::"r;;i akhir oleh lalu

orang atau satu unit organisasi, tanpa campi;r 1.'i;ti:i]:i r-i;,'ri i.,ri.rtrg i:l;ru un:i.

organisasi lain. 
o'

Perputaran jabatan (iob rotation). Perl:lti.:r:rtt.e .1,,*u,),,, l:,'i;:-il: di;,ii.ll,rire*

secara rutin akan dapat menjaga iil{.le;ic}ii;i:ril}.ii 1:'-'tattl+t dala;nt

melaksanakan tugasnya, sehingga persck'l:;g.ni;ci;,i;r ilirl.iti,r,ii';l r:iijftlii,r, rl:ri-r:i

dihindari.

Keharusan mengambil cuti bagi karS'awr-:r, -.lrar;s: ireriri-ri;. ii.ei'3';;,r'"';,11i

perusahaan diwajibkan mengambil cuti y:ing *rerl.iarii iri:.krtf a.

Secara periodik diadakan pencocokan iei-'iili. k-i:1;*i'il;iil {-i,..:;:.riiI} r'Jl.iaii!,i).

LInfuk menjaga kekayaan organisasi 'Ceii r;:rr.:n'.;t*e['- irt,rtli:.i.a* li'rri

keandal an catatan akuntans inya.

Pembentukan unit organisasi yang bertu;;as lrrxu!.. iiii:i1iii.'iu*ii t:il":!ciivilas

untur-unsur sistem pengndalian yang lailr.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tan ggr.; lr;;i ii"r''Lbitya

Untuk rnendapatkan kar-.'iawan yang kompeten dan iiiiptit {ii1:'r,-'i,.:u..,1 l:r:i-tr::itai

berikut ini dapat ditempuh :

d.

f.

c
-s'

4.
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a. Selek.si crlcn lutl,arvnn berda.sarkan persyaratau yang dituntut oleh

pekerjaannya. Untuk mernperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan

sesuai rlengan tunfutan tanggung jawab yang akan dipikulny4 manajemeli

harus mengadakan analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan

nrenentukan Syarat-Syafat yattg dipenuhi oleh calon karyau,an yang

rnenduduki i abatarl tersebut.

Pengembangan pendidikan karyarvan selarna meniadi karyawall

perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerj aannya-

Misalnya untuk rnenjamin transaksi penjualan dilaksanakan oleh karyawan

yang kompeten dan dapat dipercaya, pada saat seleksi karyawan untuk

mengisi jabatan masing-masing kepala fungsi pembelian, kepala f'ungsi

penerimaan dan fungsi akuntansi, manajemen puncak membuat uraian

jabatan (job description) dan telah menetapkan persyaratan jabatan (7b&

requir"ernent,s)- Dengan demikian pada seleksi karyarvan untuk jabatan-

jabatan tersebut telah digunakan persyaratan jabatan tersebut sebagai

kriteria seleksi.

Selanjutnya menurut Homgren F{arrison (2009:391) "Suatu perusahaan

dapat mencapai tujuan pengendalian internalnya dengan menerapkan lima

komponen:

i. [,ingkunganPengendalian

Lingkungan pengendalian dari suatu perusahaan mencakup seluruh sikap

manajemen dan karyawan mengenai penti n gnya pengerrdalian. Faktor-faktor

yang memllengaruhi lingkungan pengendalian suatu perusahaan meliputi

b.
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fitsaft.h rnanaien'ien dan siklus operasi, struktur organisasi usah4 dan

ketrii akan prersonalia-

2. Penilaian Resiko

Suatu perusahaan harus mengidentifikasi resikonya dan mengambil langkah

penting untuk mengendalikannya sehingga tujuan dari pengendalian internal

dapat dicapai.

3. ProsedurPengendalian

Prosedur pengendalian dirancang untuk memastikan bahwa tujuan

perusahaan tercapai. Prosedur pengendalian intemal diperlukan

a. Karyan'an yang kompeten, dapat diandalkan dan etis

b. Pembedan tanggung jawab

c. Pemisahan tugas

d. Audit

e. Dokumen

f. Perangkatelektronik

g. Pengendalianlainnya

4. PemantauanPengendalian

Perusahaan mempekerjakan auditor unfuk memantau pengendaliannya

auditor internal akan memonitor pengendalian unfuk rnemastikan bahwa

catatan akuntansi sudah akurat

5. Sistem lnformasi

6. Sistem inlonnasi merupakan hal yang penting. ['enrilik perusahaan

memerlukan intbrntasi yang akurat unhrli menelusuri aktiva dan nengukur

laba serta rugi
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2" 1.4' Frintslp-1i, a'insip $istsn"l Fengendalian Intern

Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian akuntansi, suatu sistem harus

memenuhi enam prinsip dasar pengendalian intern yang meliputi (Bambang

Hartadi, (2002: 130):

1. Pemisahan fungsi

Tujuan utama pemisahan fungsi untuli menghindari dan pengawasan segela

atas kesaiahan atau ketidakberesan. Adanya pemisahan fungsi untuk dapal

mencapai suatu efisiensi pelaksanaan tugas.

1. Prosedur pemberian wewenang

Tujuan prinsip ini adalah untuk rnenjarnin bahwa transaksi telah diotorisir

oleh orang yang berwenang.

2. Prcsedur dokumentasi

Dokumentasi yang layak penting untuk rnenciptakan sistem pengendalian

akuntansi yang efektif. Dokumentasi memberi dasar penetapan tanggrrngiawab

untuk pelaksanaan dan pencatatan akuntansi.

3. Prosedur dan catatan akuntansi

Tujuan pengendalian ini adalah agar dapat disiapkannya catatan-catatan

akuntansi yang yang teliti secara cepat dan data akuntansi dapat diiaporkan

kepada pihak yang menggunakan secara tepat w-aktu.

4. Pengawasan fisik

Berhubungan dengan penggunaan alat-alat mekanis dan elektronis dalarn

pelaksanaan dan pencatatan transaksi.

17



5. Femeriksaan interu secara bebas

Menyangkut pembandingan antara catatan asset dengan asset yatg betul-

betul ada, menyelenggarakan rekening-rekening kontrol dan mengadakan

perhitungan kembali penerimaan kas Ini bertujuan unfuk mengadakan

pengawasan kebenaran data.

2.1.5 Kas

Kas merupakan aktiva yang sangat penting dan sangat mempengaruhi

semua transaksi yang terjadi karena berlaku sebagai alat tukar dalam

perekonomian kita. Perusahaan atau bahkan pemerintahan harus mempertahankan

posisi likuiditas yang memadai yakni mereka harus memiiiki jumiah uang yang

mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar entitas

bersangkutan dapqt beoperasi.

Setiap aktifitas pembiayaan dalam kegiatan pertukaran barang atau jasa

selalu dilakukan dan diukur dengan nilai uang/kas. Namun kas sering disalah

artikan dan dianggap hanya sebagai uang tunai saja (uang kertas dan uang logam)

kas meliputi uang tunai dan simpanan dibank yang iangsung dapat diuangkan

pada setiap saat tanpa mengurangi nilai simpanan tersebut. Kas terdiri dari kas

yang ada diperusahaan dan kas yang ada di bank. Perkiraan kas juga meliputi kas

kecil atau dana kas kecil lainnya seperti penerimaan uang tunai dan cek untuk

disetor ke bank pada kemudiaan hariny4 kas merupakan akliva lancar yang paling

liquid.

Menurut tkatan akuntansi lndonesia (2002, PSAK No. 2, Paragraf 5)

"Setara kas (Kas Equivalen) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid,
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berjangka pendek ri;rri ilijadikan kas d,r:.-lttzti jirnriith i;:ri.enfLt l;*,:ri:ia ui*ngh*<iagri

risiko pen"lbahan nilai yang signifikan""

Menurut Libby (2008:297) "Kas Ci; tlcir:i:;ir;.;lii .r{:i'u.v,rri l.ur.l"ll.l, iikiu *;<,;riap

instrument yang diterima oleh bank sebagai sirlilririr iliiii *rrj.l{t{'s, eii l.:r*dtt

kerekening perusahaan, seperti cek, monney, orcler ritai-;r lri:ck l'lr;ri'i:"

Menurut weygant, jerry et al (200i :tr)li "li.;is rn*liputi ic*ill" uaug k*rias,

cek, wessel bukan ( monney order atau ii;iir.rriill r,lal.,fi, *ir.:lalr.ii po5r y,r.ftg i.irriln

berbenfuk draft, bank, atau cek bank ; hal i:;i i.lr:.'rr.i.il. :rq.,iir*i*trii'.u *li isi.i]ruhkp.r"r

dengan wessel)tt, dan uang yang disimp;.ir-i d!i;nrf-- i'"tn1l qi;ag;,1t rii i;rjk lilri;:ir

pembatasan dari bank yang bersangkutan.

Menurut Sumarso S.R (2010:296j "'{it*g; riiirt;,r}*s{: cJc:$trF."i k"*rt iillal;rtl

segala sesuafu (baik yang berbentuk uang a{i,i.i i;r:?.::r;i }',.1:r[l jjiii"rii,- l.-]i'liti'jiiJ ri:l;:.i;tn

segera dan diterima sebagai alat pelunas;rn ,Licn'aill'rcn pn,i:r iiil:ri non-rinalliyn.

Termasuk sebagai kas adalah rekening gixr rji ban-li d;r* uanp kas y;,xrg *da *i

perusahaan".

Menumt Herry (2008:168) "Kas aei;di:.h uaqi^*1 !*ii,;i.m" irixr;1 kei'i;;rr;, {.:c,}...,

posweei (kiriman uang lewat pos) dan deposii*"'"

Dari penger:tian tersebut dapat dikata.iqirrr tialtro,,;t iiiii; tiitak. r.rr:rlllbati!:;i Xladii-

uang tunai yang tersedia di perusahaan, te'rai:ri -!t:g;r nrn:ii1--r:ti scinr;;:. i*nis ;+!*i.

pembayaran yang dapat digunakan dengan s*i-rcra urituk rnenri:nl.ri;i rrr:irRln ulitiva

perusahaan.
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2"1.6 Kcruposisi tries

Yang termasuk dalam kas menurut pengertian akuntansi adalah alat

pertukaran yang dapat diterima untuk peluanasan utang, sebagai setoran ke bank,

juga simpanan daiam bank atau tempat-tempat lain yang dapat diambil sewaktu-

waktu- Kas terdiri dzn uang kertas, uang logam, cek yang belum disetorkan,

simpanan dalam bentuk giro atau bilyet, traveller's checks, cashier's checks, bank

draft dan money order. Untuk dapat digolongkan sebagai kas biasanya dibata-si

dengan diterima sebagai setoran oleh bank dengan nilai nominal tidak

dikelompokkan dalam kas. Jika ada w'esel tagih yang diserrahkan ke bank untuk

ditagihkan.maka wesel tagih ini tetap dicatat sebagai piutang wesel sampai

dilunasi oleh yang memtruat wesel. Kadang-kadang peraogko dapat digunalian

untuk pembayaran yang jumlahnya kecil. tetapi perangko tidak akan diterima

sebagai setoran oleh bank, maka perangko bukan kas.

Cek mundur (post dated checks) tetap dicatat sebagai piutang sampai

tanggal dimana cek dapat diuangkan.Cek rnundur termasuk dalam kelompok

piutang.surat-surat berharga seperti saham-saham dan obligasi mungkin dapat

segera dijual dan meniadi uang hrnai- tctapi sebelurn dujual surat-surat berharga

tersebut tidak termasuk kelompok kas. Sebelum dijual surat berharga tetap

dilaporkan sebagai investasi jangka pendek.Simpanan dalam banli-bank diluar

negeri menirnbulkan suatu masalah khusus karena mata uang yang berbeda.Oleh

karena itu simpanan di bank luar ncgcri harus dikurskan dalam mpiah.Sering kali

simpanan-sirnpanan di bank luar negeri tidak dapat diambilsewaktu-rvaktu, oleh

karena itu dalarn neraca simpanan tadi akan dilaporkan terpisah.
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[-Ja$g iras ;ra.ng, riibatasi penggluraannya, biasanya dalam bentuk <iana,

tidak dinrasukkan dalam kas tetapi dilaporkan terpisah sebagai dana. Jika

penggunaannya masih tlalam wakfu satu tahun, maka termasuk d,alam kelompoli

aktiva lancer, tetapi jika tidak dapat digrmakan dalam waktu sahr tahun,maka

dilaporkan dalam kelompoka aktiva tidak lancar.

2.1.7 unsur - unsur kas adalah sebagai berikuf:

1. Kas diperusahaan (cash on hand)

Kas yar-rg ada dalam perusahaan dapat meliputi dana kas kecil (petty cash)

dan dana pcrtukaran (change funds), dalam dana lain yang digunakan dan tidak

segera dilanjutkan secara teratur, serta pos-pos seperti cek pribadi, cek perjalanan,

cek kasir, wesel bank dan pos wesel.

Dapat diterima sebagai setoran dengan nilai yang tercanlum merupakan

suatu pengtliian yang memuaskan dalam .pengklasifikasian pos-pos yang

ditemukan dalam laci sebagai kas, misalnya:

a, Uang tunai, meliputi uang logam dan uang kertas l.ennasuk didalamnya

uang yang ada pada penegang dana kas kecil

b. Cek yang diterima sebagai aiat pembayaran dari pihak lain tetapi oleh

perusahaan belum diuangkan atau disetor dana kas kecil.

2. Kas diBank (cash in Bank)

Kas di bank adalah semua saldo rekening koranlrekening giro bank yang

dimiliki oleh perusairaan dan dapat dipergunakan setiap saat sebagai alat

pernbayaran dengan menggunakan cek, namun kita.iuga harus mengetahui bahwa

pengelolaan kas yang baik, setiap pengeluaran dalam jumlah yang besar harus
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selalu dil*lrukan ilcngan cr:k dan penedmaan hanrs segera langsung dikirim di

bank dan pihaJ< perusahaan setiap bulannya dikehendaki memperoleh laporan.

2.1.8 Perinsip - Prinsip Pengendalian Kas

Pengendalian terhadap peredaran kas pada sebuah kas merupakan hal

terpenting yang harus dilakukan oleh manajemen. Pengendalian atas kas memiliki

dampak positif terhadap pencapaian kinerja organisasi yang telah <litetapkan.

Meiaiui mekanisme pengendalian kas yang baik di harapkan dapat memangkas

pelaksanaan peraktek - peraaktek yang tidak sehat. Tanpa pengendalian kas yang

tepat, pelaksanaan kegiatan organisasi bisa saja terhambat dan berdampak pada

terganggunya kontinuitas kegiatn operasionai.

Pengendalian terhadap kas bertujuan untuk melindungi perputaran kas

masuk dan kas keluar yang ada dalam organisasi. Kegiatan yang melibatkan kas

masuk sama dengan kegiatan yang melibatkan kas keluar. Manajemen tidak boleh

mengabaikan penerimaan kas dengan tujuan berkonsentrasi pada pengendalian

kas keluar. Adanya prinsip- prinsip umum dalam pengelolaan kas yang baik

antara iin adaiah :

Adanya pemisahan fungsi pengelolaan kas, yaitu di antara fungsi- frrngsi

penerimaan, fungsi pencatatan, firngsi pengeluaran dan fungsi penyimpanan.

Membuat prosedur penerimaan kas yang menjamin pengendalian intern kas.

Membuat prosedur pengeluaran kas yang menjamin pengendalian intern

kas.

Membuat prosedur penyimpanan kas yang menjamin pengendalian intern

kas.

b.

d.
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e.

f.

lvfembuat prcsedur pencatatan kas yang menjamin pengendalian kas.

Adanya suatr.r bagian yng diberikan tugas khusw dalam melakukan

pengendalian kas dan mengefaluasi keberlangsungan sisitem yang berjalan.

2.1.9 Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Pada umumnya sumber penerimaan kas bagi perusahan adalah kas yang

berasal dari operasional utama perusahaan, seperti pelunasan piutang, penjualan

aktiva tetap, investasi dlam perusahaan, dan lain-lain. Dengan adanya berbagai

sumber penerimaan kas, maka perusahaan akan menyusun sisitem prosedur yang

erat kaitannya dengan pengendalian intern atas penerimaan kas. Prosedur ini akan

dapat menggambarkan berapa kas masuk yang telah dicatat dan kemudian akan di

ferivikasi langstrng setelah akhir hari jam kerja berdasarkan bukti kas masuk.

Menurut Mulyadi, (2010:a5f) Unsur - unsur pengendalian intern atas

penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu :

1. Organisasi

a. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas

Fungsi penjualan yang merupakan fungsi operasi harus dipisahkan

dari frrngsi kas yang merupakan fungsi penyimpanan.

Pemisahan ini mengakibatkan setiap penerimaan kas dari penjualan

tunai dilaksanakan oleh dua fungsi yang saling mengecek. Penerimaan

kas yang dilakukan oleh bagian kasa akan dicek kebenarannya oleh

bagian order penjualan, karena dalam sistem penjualan tunai transaksi

penerimaan kas dari penjualan tunai tidak akan terjadi tanpa

diterbitkannya faktur penjualan tunai oleh bagian order penjualan.
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c.

b. Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi

Berdasarkan unsur sistem pengendalian intern yang baik, firngsi

akuntansi harus dipisahkan dari kedua fungsi pokok iain, fungsf

operasi dan fungsi penyimpanan. Hal ini dimaksudkan unhrk menjaga

kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data

akuntansi

Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan,

fungsi kas, frrngsi penerimaan, dan fi.rngsi akuntansi, tidak ada

transaksi penjualan tunai yang dilalarkan secara iengkap oleh suatu

fungsi. Dengan dilaksanakannya setiap transaksi penjualan tunai oleh

barbagai fungsi tersebut akan tercipta adanya pengecekkan intem

pekerjaan setiap fungsi tersebut oleh {irngsi lainnya.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a. Penerimaan order dari pembeli diotorisasikan oleh firngsi penjualan

dengan menggunakan forrnulir faktur penjualan. Transaksi penjualan

tunai dimulai dengan diterbitkannya faktur penjualan tunai oleh fungsi

penjualan. Dengan formulir ini fungsi penerimaan kas akan menerima

kas dan fungsi pengiriman akan menyerahkan barang kepada pembeii.

Faktur penjulan tunai harus diotorisasikan oleh fungsi penjualan agar

menjadidokumen yang sahih, yang dapat dipakai sebagai dasar bagi

fungsi penerimaan kas unhrk menerima kas dari pembeli, dan menjadi

perir-rtah bagi fungsi pengiriman untuk menyerahkan barang kepada

2.
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b.

pembeli setelah harga barang dibayar oleh pembeli tersebut, serta

sebagai dokumen sumber untuk pencatatan dalam catatan akuntansi.

Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan

cap "LLINAS" pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita

registrasi kas pada faktur tersebut. Sebagai bukti bahwa fungsi

penerimaan kas teiah menerima kas dari pembeli, fungsi tersebut

harus membubuhkan cap "LUNAS' dan menempelkan pita registrer

kas pada faktur penjualan tunai.

Penjuaian dengan kartrr lffedit bank didahului dengan permintaan

otorisasi dari bank penerbit kartu kredit. Bagian kasa harus meneliti

apakah nama pemegang karhr kredit tercantum dalam daftar hitam

yang diterbitkan oieh bagian bank penerbit kartu kredit secara berkala.

Penyerahan barang otorisasi oleh fungsi. pengiriman dengan ca-ra

membubuhkan cap "Sudah Diserahkan" pada fakffi penjualan tunai-

Cap "Sudah Diserahkan" yung dibubuhkan oleh fungsi pengiriman

pada faktur penjualan tunai membuktikan telah diserahkannya barang

kepada pembeli. Dengan but<ti ini fungsi ai<untansi telah memperoieh

bukti yang sahih untuk mencatat adanya transaksi penjualan tunai.

Pencatatan ke dalam buku jumal diotorisasi oleh fungsi akuntansi

dengan cara memberikan tanda pada faktur penjuaian tunai. Setiap

pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilalcukan oleh karyawan

yang diberi wewenang untuk catatan akuntansi tersebut. Sehabis

karyawan tersehrrt memutakhirkan fup-date) catatan akuntansi

berdasarkan dokumen sumber, ia harus membubuhkan tanda tangan

d.
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3.

dan tanggal pada dokumen sumber, sebagai bukti telah dilakukannya

pengubahan data yang dicatat dalam catatan akuntansi pada tanggal

tersebut.

Praktek yang Sehat

a. Faktur penjualan tunai bemomor urut tercetak dan pemakainya eti

pertanggungjawabkan oieh fungsi penjuaian. Saiah satu car?

pengendalian formulir adalah dengan merancang formulir yang

bernomor urut cetak. Oleh karena itu, dalam sistem penjualan tunai,

formulir fakm penjualan tunai harus bernomor urut cetak dan

penggunaannya di pertanggungj awabkan oleh fungsi penj ualan.

b. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke

bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari

kerja berikutnya. Penyetoran segera sejumlah kas yang diterima dari

penjualan tunai ke bank akan menjadikan ju*al kas perusahaan dapat

diuji ketelitian dan keandaiannya dengan menggunakan informasi dari

bank yang tercantum dalam rekening koran bank (bank statement).

Dengan demikian, jumal kas perusahaan dapat dicek ketelitian dan

keandaiannya dengan catatan akuntansi bank dengan cara melaicukan

rekonsiliasi catatan kas perusahaan dengan rekening koran.

c. Perhitungan semwr kas yang ada ditangan fi,rngsi kas secara periodik

dan mendadak oieh fungsi pemeriksaan intern.

Perhitungan kas secara periodik dan secara mendadak akan

mengurangi resiko penggelapan kas yang diterima oleh kasir. Dalam
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perhilungan fisik kas ini dilakukan, pencocokkan antara jumlah kas

hasil hitungan dengan jumlah kas yang seharusnya ada menurut fakhu

penjualan tunai dan bukti penerimaan kas yang iain (bukti kas masuk).

Selain dari enjualan tunai, kas juga bisa di terima dari penagihan

piutang dalam perusahaaq prosedur penerimaan kas dari piutang

disusun sedemikian rupa sehingga dapat dipisahkan antard

pengelolaan dan pengawasan fisik dengan pencatatannya.

Menurut mulyadi (2010:470) "unsur pengendalian intem sistem

penerimaan kas dari piutang adalah:

1. Organisasi

a. Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan fungsi

penerimaan kas.

Untuk menciptakan internal check, fungsi penagihan yang

bertanggung jawab untuk menagih dan menerima cek atau uang tunai

dari debitur harus dipisahkan dari fungsi penerimaan kas yang

bertanggungjawab untuk menyetor cek dan uang tunai penagihan ke

rekening giro perusahaan.

b. Fungsi penerimaan kas harus terpisah harus terpisah dari ftlngsi

akuntans.

Fungsi akuntansi tidak boleh digabungkan dengan fungsi

penyimpanan, untuk menghindari kemungkinan penggunaan catatan

akuntzursi untuk menutupi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan.
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2. Sistem otcrisasi rian prosedur pencalatan

a. Debitur diminta untuk melakukan pernbayaran dalam bentuk cek at*:-:

nama atau dengan cara pemindah bui<uan (giro biiyet).

Untuk menghindari penerimaan kas dari debitur jatrh ke langari

pribadi karyawan, perusahaan mewajibkan pada debiturnya untuk

meiakukan pembayaran dengan menggunakan cek atas nama

perusahaan atau menggunakan giro bilyrt unhrk pemindah bukuan.

b. Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar piutang yang

harus ditagih yang dibuat oieh fungsi atuntansi.

Kegiatan fi.urgsi penagihan harus di cek melalui sistem akuntansi.

Fungsi penagihan hanya melakukan penagihan atas dasar daftar

piutang yang telah jatuh tempo yang telah dibuat oleh fungsi

akuntansi.

c. Pengkreditan rekening pembantu piutang oleh akuntansi (bagian

piutang) harus didasarkan atas surat pemberitahuan yang berasal dari

debitur pengurangan terhadap piutang yang dicatat dalam catatan

akuntansi harus didasarkan atas dokumen yang sfih. Dokumen

sumber yang dipakai sebagai dasar yang andal untuk mengurangi

piutang adalah surat pemberitahuan (remittance advice) yang diterima

dari debitur bersamaan ciengan cek.

Peraktik yang sehat

a. Hasil perhitungan kas harus direkam dalam berita acara perhitungan

kas dan disetor penuh ke bank dengan segera.

a
J.
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4.

Secara periodik f"ungsi pemeriksaan intern melakukan perhitungan kas

dan hasil perhitrmgan tersebut direkam dalam suatu dokumen yang

disebut berita acara perhitungan kas. Selesai aihitung, kas tersebut

segera disetor ke bank dalam jumlah penuh.

b. Para penagih dan kasir harus diasuransikan.

Untuk mengahadapi kemungkinan kecurangan oleh karyawan bagian

kas dan penagih, karyawan yang berhubungan dengan uang

perusahaan di asuransikan.

c. Kas dalam perjalanar (baik yang ada di bagian kasa maupun di tangan

penagih perusahaan) harus diasuransikan.

Untuk melindungi kekayaan perusahaan berupa uang yang dibawa

oleh penagih, perusahaan dapat menu(upinya dengan asuransi.

Untuk melindungi kekayaan kas yang ada ditangan bagian kas,

perusahaan dapat menutupinya dengan asuransi.

Karyawan Yang mutunya Sesuai Dengan Tanggungjawabnya

Unsur sistem pengendalian yang paling penting adalah unsur mutu

karyau'an karena semuanya sangat tergntung pada manusia yang

melaksanakannya. Bagaimana baiknya struktur organisasi, struktur

otorisasi, dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang di ciptkan

untuk mendorong peraktek yang sehat, semuanya sangat tergantung pada

manusia yang melaksanakannya.
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2"L.T& Frosedun' Penlel'lnnaan l(as

Boynton, johnson dan Kell (2003:33) mengemukakan bagian prosedur

yang menerima penerimaan kas yang meliputi pemrosesan penerimaan dari

penjualan tunai dan kredit, termasuk sub firngsi berikut :

a. Menerima Penerimaan Kas

Resiko utama 
. 
dalam memperoses transaksi penerimaan kas adalah

kemungkinan pencurian kas sebelum atau sesudah catatan penerimaan di

buat dengan demikian, prosedur pengendalian harus memberikan kepastian

yang layak bahwa dokumentasi penetapan tanggung jawab telah di buat

pada saat kas diterima dan bahwa kas tetah disimpan di tempat yang aman.

Resiko kedua adalah kemungkinan terjadinya kesaiahan dalam pemrosesan

penerimaan berikutnya.

b. Menyetor Kas Ke Bank

Pengendaiian fisik yang tepat atas kas mensyaratkan bahwa seluruh

penerimaan kas di setorkan secara utuh setiap hari (Depossited intact

daily). Kata utuh berarti semua penerimaan kas harus disetor : yaitu

pengeiuaran kas tidak boieh diiakukan dengan penerimaan yang belum

disetorkan. Apabila peneriman kas secara over the counter atau melalui

pos diterirna oleh kasir, maka pengecekan yang independen harus

dilakukan untuk menenftrkan kesesuainnya dengan iembar perhitungan

kas. Total perhitungan kemudian dimasukkan ke ikhtisar kas harian, dan

setoran lalu dilakukan. Setelah melalcukan setoran, ikhtisar kas harian dan

slip setoran yang telah di sahkan harus dicatat ke akuntansi umum.
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c. Mencatat peneriinaan kas

Fungsi ini meliputi pembuatan jurnai F:,crieiririii*in l;.*r'; ij*$;i.)";i {.}v*r t}r$

counter dan melalui pos serta posting pcrlrlrliit;,,rr !s.a:; rne:k-tii;i pr;i; ku aicr.ril

pelanggan. Pengendalian harus ure,,ijair:ilr ?-:;ilirvz haly;:. t.r;i*s:;"!*i. "./iuip. siih

yang dimsukkarU akses fisik kecataia-ii a.l';r:iril*.irsi, irr;,ri;ii i;iii it* hrsus;

dibatasi pada orang yang berwenili{.

Z.l.Ll Pengendalian Intern Pengeluaran kt""es

Pengendalian intern atas penerim&l ir.r'r;j merup'ia'ilarr h;ll -{:l-:lli }c:r1.r*cti;lr1

bagi perusahaan, akan tetapi kecurangan a"*r.i -r+r-:)'c;{lii,{:ri;,:r* i-,i;is;;ir;;ri .i;*;..i11-

terjadi melalui hansaksi penerimaan kas mr:iairdi;:n rru':i;"1!*i peug:r"tlliririifi k:a$ ni,alr

dengan menggUnakan faktur fiktif lpalsui. i,jniirl. i'Lri 1rcill)-:rlrl;ii':.ri1 l:;ir:: ,,;ri:'i-is

dikelola dengan baik agar tidak dapat mengrii.il:;.r11'ar.l kelr;lia.n Lragi tr:,i,'l;se.iraan.

Pengeluaran kas dalam perusahaan adalalr p.*rurl-riiya*ar? s{:ri:i:ia i:r*;,'r,l -

biaya yang berhubungan dengan operasionlii pen:mhai*r. "iiansai<i:i n,,:ir?r.r tl'u.'i.rj:r,lli

benluk pengeluaran kas perusahaan bia.l,;,::,t',';i x;.n.s;ik:;i peir:ri:i;-y*,1;::it i.{{rii}:*"ifl,

pembayaran gaji, pembayaran biaya rutinpr:rrl:r*la:+'-i i;ic" lisiriii l'',i,,:trsiit, ,'\l'i'i-"

dan lainnya), pembelian barang. Dari bcrfreigili 1':*n:l:a'1ru;ra*. {i:*,;*:hLrtr, rrr;ils:ir

perusahaan dapat melakukan pembayaran, i-:,iji:u:iriti,:!.\rr.i iie*lx,l ;u*r:ri::*.rl;al-ili.an

j"tttlah nominai yang akan dibayarka:r i'iliuh ulcngr,hi*dari aeJan','a twrttr-*<

penyelewengan.
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2.

h4enurrt ir4ulyadi (20i0:510) dokumen yang digunakan daiarn akunta,nsi

pengeluaran kas dengan cek adalah :

1. Bukti Kas Keluar

Dokumen ini berfi.rngsi sebagai perintah pengeluaran kas kepda bagian kas

sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Disamping ini dokumen

ini berfrrngsi pula sebagai dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya

utang.

Cek

Dari sudut informasi akuntansi, cek merupakarr dokumen yang digunakan

untuk memerintahkan bank melakukan pembayaran sejumlah uang atau

organisasi yang rulmanya tercantum dalam cek.

Permintaan Cek

Dokumen ini berfrrngsi sebagai permintaan dal firngsi yang memerlukan

pengeiuaran kas kepada firngsi ut rntrrrri untok membuat bukti kas keiuar.

Dalam transaksi pengeluaran kas yang tidak berupa pembayaran utang

yang timbul dari transaksi pembelian, fungsi yang memerlukan kas

menulis permintaan cek kepada ftrngsi akuntansi untuk kepentingan

pembuatan kas keluar. Bukti kas keluar ini dibuat sebagai perintah kepada

fungsi keuangan untuk membuat cek sebesar jumlah yang tercantum dalam

dokumen tersebut.

Untuk pengeluaran kas tunai biasanya jumlahnya relative kecil, dalam hal

ini perusahaan menggunakan dana kas kecil. Penyelewengan dana kas kecil untuk

memungkinkan lrcngeluaran kas dengan dua cara yaitu sistem saldo berfluktuasi.

J.
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2.

h4enunrt h4uiyadi (2010:509) pengeluaran kas terdiri dari jaringan

prosedur berikut ini :

1. Prosedur Fembuatan Bukti Kas Keluar

Pengendalian intern mengharuskan setiap pencatatan bukti kas kelual

kedalam catatan akuntansi didasarkan pada dokumen sumber yang

diotorisasi oieh pejabat yang berwenang dan yang ciilampiri dengan

dokumen yang lengkap, yang telah diproses melalui sistem otorisasi yang

berlaku.

Prosedur Pembayaran Kas

Untuk menghindari p€nggunaan dokumen pendukung lebih dari satu kali

sebagai dasar pembuatan bukti kas keiuar, fungsi keuangan harus

membubuhkan cap lunas pada bukti kas keluar beserta dokumen

pendukungnya, setelah pengiriman cek kreditur dilakukan.

Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas

Transaksi pengeluaran kas melibatkan fungsi operasi, fungsi penyimpanan

dan fungsi akuntansi untuk menjamin ketelitian dan kehandalan data

akturtansi yang dicatat dalam register cek dan jurnal pengeluaran kas.

Dalam prosedur pencatatan pengeluaran kas ini dilakukan oleh bagian

yang ditunjukan melakukan pencatatan (bagian akuntansi), hal ini

dimaksudkan untuk menghindari terjadinya peiuang penyimpangan kas.

a
J.
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2"2 llep-etritianfet'daEesn[u

Penelitian terdahuhr Yang

digunakan setragai bahan kajian

Intern adalah :

pernah dilakukan oleh pihak lain yang dapat

yang berkaitan dengan Sistem Pengendalian

Juliana (2003) melakukan penelitian dengan judul "Analisis Sistem

Akultansi Penerimaan Kas pada Rurnah Sakit Haji Medan". Hasil dari penelitian

ini adalah sistem pengendalian intern penerimaan kas yang dilaksanakan oleh

Rumah Sakit Haji Medan belurn dilaksanakan dengan tepat sezuai dengan

prosedur yang dibuat

Fakhrian Harapan (zln), melakukan penelitian dengan judul "Analisis

Sistem Pengendalian I-ntern Kas pada PT. Jasa Marga (Persero) T'bk Cabang

Bclmera Medan". Bersadarkan hasil penelitian diperoleh nilai sebesar 3,00 range

antara 2,51-3,52 maka dapat diambil kesimpulan bahu'a perusahaan sudah baik

dalam meiakukan pengendalian intem kas.

Renny (2012) Melakukan penelitian degan judul "Analisis Sistenr

Pengendalian lntern Penerimaam dtrn Pengeluaran kas pada Sumatcra eye

[{ospital"- Hasil penclitian ini adalah berdasarkan hasil obseruasi hahwa

pengendalian inter penerimaan dan pengeluaran kas Sumalra eye Hospital sudair

memadai, namun pada penerimaan dan pengeluaran kas, struktur organisasi

perusahaan belum memisahkan fungsi pencatatan dar fungsi penyimpanan yang

dilkakukan oleh bagian akuntansi sehingga dalam pelaksanaan transaksi kas, dua

{irngsi yang berbeda dilakuiran oleh orang yang sama.

I{annita lv{argaretha Manopo (2013), Melakukan penelitian dengan judul "

Analisis Sitern Pengendalian Inteni Penerimaan l)an Pengeluaf?rn Kas Pada PT.
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I.1

I

Sinar Galesorrg Frima Cabang Menado". I{asil penelitian ini adalah sisteni

pengendalian intem penerimaan kas di PT. Sinar Galesong Prima telah efbktif.

Sistem pengendalian intern pengeluaran kas di PT. Sinar Galesong Prima belurn

efektif, karena penempatan kasir yang berada satu ruangan dengan karyawan

lainn,va. kas yang ada ditangan dan kasir tidak di asuransikan, rekonsiliasi bank

tidak dilakukan oleh bagran pemeriksaair intern, stempel cek dipegang oleh

pembuat cek tersebut, dan juga PT. Sinar galesong Prima tidak melakukan

perputaran jabatan secara rutin sehingga kemungkinan terjadinya penyelernengan

masih sangat besar.

A.A. Risky Perdana dan Desak Nyoman Sri Warastuti (2013), Melakukan

penelitian dengan judul " Prosedur Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas

Tabungan Pada Koperasi Karyarvan Tirta Asih PDAM Kabupaten Buleleng".

Hasil peneiitian ini adalah prosedur penerimaan kas ata tabungan yang diterpakan

oleh Koperasi Karyawair "Tirta Asih" PDAM Kabupaten lluleleng terdapat

sedikit perbedaan dengan teori yang ada. Perbedaan ini disebabkan dalam teori

dijelaskan bahrva prosedur penerimaan kas segala bukti atau formulir dibuat

rangka tiga dan diserahkan ke nasabah, bagian akuntansi, dan kasir. Sedangkan

pada Koperasi Karyau,an "Tirta Asih" PDAM Kabupaten Buleleng segala buldi

dan formuiir tidak diserahkan ke nasabah karena buku tabungan dianggap cukup

untuk dijadikan sebagai bukti transaksi penyetoran tabungan yang dilakukan oleh

nasabah- Prosedur pengeluaran kas atas tabungan pada Koperasi Karyau'an "'['irta

Asih" PDAM Kabupaten Buteleng terdapat sedikit perbedaan dengan teori vang.

Di dalam teor:i disebutkan bahwa segala bukti atau fbrrnulir yang digunakan

dibuat rangkap tiga dan diserahkan ke nasabah, bagian kasir- dan bagian
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akunl.a.nsi. Sedang.lian pada Koperasi karyawan "Tirta Asih" PDAM Kabupaten

Buleleng hanya dibuat satu dan diserahkan ke bagian akuntansi untuk disimpan

sebagai arsip koperasi.

Aulia Arnas, Yunus Tete Konde dan Muhammad Ikbal (2014), Melakukan

penel.itian dengan judul " Analisis Penerapan Pengendalian Intern Kas Pada PT.

Kaltim Nusa Etika (KNE) di Bontang". Hasil peneliti:ur ini adalah sistern dan

prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Kaltim Nusa Etika (KNE)

belum sepenulrnya memenuhi unsurunsur pengendalian intern. Untuk prosedur

akuntansi pada sistem akuntansi penerimaan kas di PT Kaltim Nusa Etika (KNE)

telah sesuai dengan standar sistem akuntansi penerimaan kas pada umumnya

kalena telah memenuhi unsur-unsur fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi-

dokumen yang digunakan, unsur pengendalian intern. serta prosedur penerimaan

kas yang terstandardisasi. Sedangkan untuk sistem dan prosedur pegeluaran ka-s

pada PT Katim Nusa Etika (KNE) belurn sepehuhnya memenuhi unsur-unsur

pengendalian intern, karena masih terdapat unsurunsur pengendalian intem cli

dalam perusahaan yang be lum sepenuhnya dilakukan antara lain penempatan liasir

yang berada satu rlrangan dengan karyawan lainnya" kas yang ada di tangan dan

kasir tidak diasuransikan. rekonsiliasi bank tidak dilakukan oleh hagiern

pemeriksaan intern, stempel cek dipegang oieh pembuat cek tersebut, dan iuga P'f

Kaltim Nusa Etika (KNE) tidak melakukan perputaran jabatan (job roration)

secara mtin sehingga kemungkinan terjadinya penyelewengan masih sangat besar.
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2"3 Keran:gka $erf$ldr

Kerangka berlikir merupakan unsur-unsur pokok dalarn penelitian yang;

dapat rnenggambalkan rangkaian variabel yang akan diteliti, maka berdasarkan

teori yang telah diuraikan sebelurnnya diatas, penulis dapat menggambarkau

kerangka berfikir sebagai berikut:

Salah satu sistem pengendalian yang mutlak harus dimiliki perusahaan

adalah sistem pengendalian kas. Karena kas merupakan harta yang paling lancar

(liquid), yang paling mudah disembunyikan clan dihilangkan. Oleh karena itu

sistem pengendaiian kas perlu disusun dengan cermat, berhati-hati dan iengkap.

Sering terjadi selisih antara anggaran yang telah ditentukan oleh perusahaan

dengan realisasi yang terjadi pada perusahaan.

Sistem pengendaiian penerimaan dan pengeluaran ada 4 yaitu: stemktur

organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktek yang sehat,

karyawan kompeten dan tanggung jawab. dari empat pengendalian tersebut

terdapat 2 yang menjadi perhatian khusus yaitu, setruktur organisasi dan sistem

otorisasi dan prosedur pencatatan. Dari struktur organisasi khususnya pada bagian

keuangan yang terdiri dari kepala seksi keuatrgffi, bagian kasir, bagian gaji,

bagian verikikasi dokumen, dan bagian pajak. Pada setiap bagian memiliki tugas

yang diberikan.

Dari lima bagian yang ada di Perum Bulog bagian keuangan, terdapat

bagian yang menjadi perhatian adalah bagian kasir yang melakukan perangkapan

tugiu sebagai fungsi penerimaan, penyimpanan, pengeluaran uang dan melakukan

pencatatan/pem buk uan penerimaan, penyimpanan dan pen geluaran wmg.
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Pada sistem otorisasi dan prosedur pencatatan terrl*pat h.r:r;aiairan elalam

penerimaan dan pengeluaran kas tidak mendapat otoris.'rsi dari iri:fabat berw*nang

serta tidak semua bukti kas masuk dan kas keluar yang r.:lah rii he*y;rr dibubuhi cap

"Lunas". Seharusnya ini dilakukan untuk menghinr.ii:{i p*nggijn.:r;ur dr:,l;uuren

pendukung lebih dari satu kali sebagai dasar pembuat*ir,

't

i"
I

I

I

.:

:

i
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BAB IIT

METODE PEI\TIOLITIAN

3.1 Fendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pengolahan data analisis deskriptif yaitre

analisis yang dilakukan dengan perhitungan menggunakan logika untuk menariF:

kesimpulan yang logis mengenai data-datz yang dianalisis, dengan demikirtn

bahwa analisis deskriptif ini di maksud untuk menguraikan dan memaparkan hasil

penelitian untuk kemudian diadakan interprestasi berdasarkan landasan teori yang

telah disusun.

3.2 llefinisi Oprasional

Definisi operasional adalah suatu variable yang mernberikan arti atau

memberikan operasional yang diperlukan untuk mengukur variable tersebut.

Adapun definisi operasional dari judul sistem pengendalian intern penerimaan dan

pengeluaran kas adalah

Sistem pengendalian intern merupakan suatau perencanaan yang meliputi

strulctur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikarU yang

digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta

milik perusahaan, memeriksa ketelitian dzur kebenaran data akuntansi, mendorong

efesiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebujakan manajemen yarig

telah ditetapkan.

Penerirnaan kas adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa

uang tunai maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segara
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digunalcan, )'ffiS berasal dari transaksi irerusahaan rnaupun penjualan tnnai,

pelunasan piutang, atau transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan.

Pengeiuaran l<as adaiah transaksi-transaksi yang mengakibatkaii

berkurangnya saldo-saldo kas tunai, atau rekening bank milik perusahaan baik

yang berasal dari pembelian tunai, pembayaran utang, pengeluaran transfer

maupun pengeluaran-pengeluaran iainnya. Pengeiuaran kas ilapat berupa uang

logam, cek atau wesel pos, uang yang dikeluarkan melalui bank atau langsung

dari piutang.

Tabel III.I

Kisi - kisi Wawancan'a Sistem Pengendalian Intern Kas

Variabel Sub Vaniahel Indikator

, -:-

Nomor'

Pertanyaan

Sistem
Pengendalian

Intern
Penerimaan dan

Pengeluaran
Kas

A. Struktur
Organisasi

1. Kompetensi Personal
2. Otonsasi dan tanggung
jawab

1,2,3

B. Sistem Otorisasi
dan Prosedur
Pencatatan

l. Verifikasi
2. Pemisahan Tugas 4,5,6,7,8,9

C. Praktek yang
sehat

1. Identifikasi Resiko

D. Karyawan yang
kompten dan
tanggung jawab

l. Sistem Kerja
2. P elatihan Pendi dikan T4

'fotal t4
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3.3 Texnpat dan Waktu Penelitian

Dalam penulisan proposal ini, peneliti melakukan penelitian di PERUM

BULOG DIVRE SUMUT Jl.Jend. Gatot Subroto. Penelitian ini dimulai dari bulan

Juni sampai dengan Oktober.

Tabel III.2

Waktu Penelitian

3.4 Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variable yang diteliti

adalah data kualitatif, yaitu data yang berupa penjelasan-penjelasan ataupun

perni'ataan yang tidak terbentuk angka-angka. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder yang berupa bukti. catatan atau laporan historis

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentar) yang dipublikasikan maupun

yang tidak dipublikasikan.

KEGIATAN
PENELITIAI{

WAKTU PENELITIAN
Jun Jul Aeu Sep okt
, 2 3 4 t 2 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 I )

Pengajuan Judul

Pra Riset

Pembuatan
Proposal
Seminar

Pengumpulan Data

Penyusunan
Skripsi
Bimbingan Skripsi

Sidang Meja
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2.

3.

3.5'nleEcnaiEcFengumpunaxrllata

'Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan proposal iiii

adalah:

1. Teknik observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsungl

dilapangan mengenai sistem pengendalian sistem penerimaan dan

pengeluaran kas yang diterapkan oleh Perum Bulog Diwe Sumut.

Teknik dokumentasi, yaitu melalui pencatatan - pencatatan dan pengadaan

data sekunder untuk mendapatkan data yang mendukung peneiitian ini.

Teknik Wawancara, yaifti dengan melakukan Tanya jawab dan diskusi

secara langsung dengan beberapa pihak yang berkompeten dan berwenang.

3.6 Tekhnik Analisis Data

. Penelitian ini berbentuk analisis daskriptif, yaitu peneli-tian yang merupakan

metode yang digunakan dengan rnerumuskan perhatian terhadap pemecahan

masalah yang telah dihadapi, dimana data telah dikumpulkan, disusun dan

ciiinterprestasikan sehingga dapat memberikan informasi tentang pencatatan

pelolelran dan penggolongan masalah yang ada pada perusahaan. Adapun

langkahJangkah dalam menganalisis sistem pengendalian intern penerimaan dan

pengeluaran kas penulis menggunakan teknik anaiisis sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data dan informasi tentang sistem pengendalian intem

penerimaan dan pengeluaran kas berdasarkan hasil wawancara dan

dokurnentasi.
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I

I

I
I

l

i

l
I

I

2. Mempelajai'i, mengkaji data dan infoniL;r:ri f-erit*rrtr: l;istr:nl ;:engemi:tiian

intem penerimaan dan pengeluaran kas pada I'ElPJiltd I}{-il-,{}G frlV}Ul

SUMUT.

Menguraikan unsur-unsur sistem peirgen,Jalia.n intetrvarng baik. merlr;rut

Mulyadi dan mengaitkannya dengan peirerfu*ai*.tt cls"n pe*g.*!ua.ratr ka.';

PERUM BULOG DTVRE SUMU]"

Menarik kesimpulan dari sistcnt pengen,laiian ;,'e,ni:;{rnilitn ilan

pengeluaran kas pada PERUM BULi-lC,l IJI-il R'll ["jL) f\'1]"i'1'.

J.

4.
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I}Ats TV

{{AStrL PENELITIAN DAI\ PEMBAHASAFI

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Struktur Organisasi PERUM BULOG DME SUMUT

1. Kepala Divisi Regional

Kepala Divisi Regional mempunyai tugas :

a. Memimpin sub divisi regional sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan

berdasarkan ketentuan yang berlaku.

b. Metaksanakan kerja sama dengan badan usaha lain atau dengan instansi

pemerintah.

c. Membina sumber daya perum bulog dilingkungan sub divre

d. Melakukan kebijakan teknis dibidang pelayanan publik, komersil,

administrasi dan keuangan serla akuntansi.

1. Sub divisi persediaandanangkutan.

Sub divisi persediaan dan angkutan mempunyai tugas merencanalcan

mengkoordinasikan, melaksanalian, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan

persediaan dan penyimpanan serta analisis penyebaran dan angkutan koorditif

untuk operasional publik.

Sub divisi persediaan dan angkutan mempunyai fungsi :

a. Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengadministrasian

jurnlah dn posisi persediaan komoditas serta perhitungan kebutuhan biaya

sarana pergudangan dan sewa gudang.
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b. Merencernatrr.an dan rnengkcordinasikan kegiatan analisis dan penyebaliin

stok atau persediaan.

2. Bidang Pelayanan Publik

Bidang pelayanan publik mempunyai tugas merencanakan,

mengkoordinasikan, melaksanakan, memonitori dan mengevaluasi kegiatan

pengadaan gabah/beras, menganalisis perkembangan harga komoditi dan pasar,

persediaan dan angkutan, perwatakan kwalitas serta penyuluhan.

Bidang pelayanan publik mempunyai fungsi :

a. Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengadaan gabah/beras

pembinaan teknis, kerja sama lembaga niaga pangan koperasi dan non

koperasi.

b Merencanakan dan mengkooldinBsikan kegiatan monitoring dan analisis

serta pengamatan perkembangan harga dan pasar komoditas untuk

oprasional publik dan komersial serta penyususnan statistik.

c. Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengolahan persediaan

dan pergudangan serta angkutan, pemuatan dan pembongkaran.

d. Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan perawatan kwalitas dan

pemberantasan hama serta pengolahan komoditas pangan.

e. Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pelayanan penyaluran

beras kepada lembaga pemerintahan dan masyarakat umum khususnya.



Bidang pelayanan publik terdiri dari :

1. Seksi Pengadaan

a. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi dan mengendalikan

kegiatan operasi dan administrasi pengadaan dalam negeri.

b. Merencanakan,melaksanakan,mengkoordinasikan dan mengendalikan

kegiatan operasi dan adminishasi pengadaan luar negeri bilamana ada.

2. Seksi Persediaan dan Angkutan

a. Merencanakan melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan

kegiatan persediaan dan penyimpanan.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

rnengendalikan kegiatan penyebaran stok dan angkutan.

3. Seksi Analisis Harga

. a. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pengolahan penyajian clata clalam rangka

penyusunan rencana dan program pelayanan publik.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pengamanan dan analisis harga serta statistik.

4. Seksi Penyaluran

a. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan penyaluran kepada kelembagaan pemerintah

dan non pemerintnh.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan penyaluran kepada pasar khusus dan pasar

umum.
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5. Seksi llerawatm Kualitas

a. lvferencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan

mengendalikan kegiatan pemeriksaan stok di gudang.

b. Merencanakan, melaksanakzur, mengkoordinasikan

mengendalikan kegiatan perawatan kualitas dan pengolahan.

dan

Bidang Komersial

Bidang komersial mempunyai tugas :

a. Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan

mengendalikan kegiatan jasa dan pengolahan, perdagangan

gabah/beras.

b. Melakukan pengembangan usaha komoditas dan non komoditas serta

teknologi informasi.

Bidang komersial terdiri dari :

1. . Seksi Perdagangan

a. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan perdagangan pangan dan non pangan dalam

negeri.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan

mengendalikan kegiatan perdagangan pangan dan non pangan

negeri.

dan

luar
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2. Seksi Jasa dan Pengolahan

a. Merencanakan, melasanak?l$, ;.nellg,l"*{rr:rir.ii;isiiilx; slan crriigo:1r,..1;riikrln

kegiatan jasa pelayanan pergudangan ile* ia;;a [nil'inv;r.

b. Merencankan, melaksanakan, metrgkoci:iii:r;isi.!,,:;r r.iril rr:':r,rgr,,*nri,:iik;'ur

kegiatan pelayanan angkutan, sun/o)/ dntl perar.+;: iari l;r"l nr-iiirit i.

3. Seksi Teknologi dan Informatika

a. Merencanakan, melaksanaka.*" ireillJ.k.,:li)r'iiin.r-:iikr,n .l;,i:r

mengendalikan kegiatan administrcsi L;,iila hlx;s il;.i;i.i.,irinr,.:lr. r,.-\.i.'i.-,*a"

dan pelayanan pengguna.

b. Merencanakan,,elaksanakan, mengr,lir:*1t;lt',t,tUi{;.r-i,-r.ii:-n iilr;.ni:.iiiri.;ilil;ffil

kegiatan pengembangan dan pemei i ir:ira;:rll rii si rl rn ir l:i ik ;: :;i.

- 4. Bidang Administrasi dan Kemangan

Bidang administrasi dan keuangan mernjiilil',;'i +11^ r' '

a. Merencanakan, melaksanakan, *r*lrgk$r:rriiir;l;ik.rr. d;?rr

mengendalikan kebijakan dan strafi:.r*.i dil;id-;inp, sr;i:rL,*:i' t-l'a..;a t::!ii:t:ii:nil:.

organisasi dan laksana" hukum dan ur*ir: r.

b. Merencanakan, melaksanakan. riri:ngiici;rrJirutsiir,lin rJan

mengendalikan shategi di bidang anggraiiii'i. l,*ila;;i1r.*;: ii*r;ric.rrni*rri;i.

Bidang administrasi dan keuangan terdi;:i <!ai'i :

1. Seksi SDM dan Hukum

a. Merencanakan, melaksanakan, rn*rlgiir:rcrdjne lil':ali d:in

mengendalikan kegiatan sumber dayr i uian u si rr.
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b. fuferencanakan, rnelaksanakan, mengkoordinasike-n d;rn

rnengendalikan ke giatan organi sasi dan tata laksana.

e. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan ciir.rr

mengendalikan kegiatan hukum.

d. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan d$.r:

mengendalikan kegiatan pelayanan bantuan hukum dan pembine*ri

kelompok j abatan fungsional legal ofiicer.

2. Seksi Tata Usaha dan Umum

a. Merencanakan, melaksanakan, merrgkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan urusan pelayanan.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pembinaan urusan kerumalrtanggan.

c. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pembinaan urusan saran subdivisi regional.

3. Seksi Hubungan Masyarakat (humas)

a. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pembinaan hubungan kelembagaan dan

corporate governance.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pembinaan citra dan media massa.

c. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pelayanan kadivre.
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4. Seksi Keuangan

a. Merencanakan, nte laks;l:-ii.ikar, ?,rli.:11{dii{:,{}-t{iini::;iita:i cli?rr

mengendalikan kegiatan penca;iail sunrir*r ria.na, Drlr-rycdiaa.n.

penyusunm, pengalokasian, pengeva;*;r'ia,ii cj:,ilr 1,.r::-ricii:;lli"L"lur"s!en

anggaran publik.

b. Merencanakan, melaksanak:r;r, ir.;ei':gkceircii;ilir.:;llial dsli

mengendalikan kegiatan peni:ariar: :iurrlbr,:r' ,.1*ria, pr:n"7e,1ia;:,n,

penyusunan, pengalokasian, pengev:rir:rr*iar,;:, p+*illsl.rii:r"ilis.n ;i:i1.,.;izrr':i-r:

kegiatan bisnis dan lainnya se:"(l rncr;r';*rifij,;-:,isikerr t*.a:s sr:rfititi

transaksi kegiatan.

c. Merencanakan, melaksanaka.ri, i:.1-ielif !i.rtr:'::i,iriii.,;iliali r,lcur

mengendalikan kegiatan ufuhu klairn.

Seksi Keuangan terdiri dari beberapa bagian v;iit.,..r :

1. Kasir/Bendahara

a. Laporan rekapitulasi pemlxrlriaran piui,alii; iii;ririr i:iqstr::ir;i::l {i*ri

internal

b. Laporan penerimaan dan pengelilarsn liil:i ::]:;,i:rilir.ri;-l<,:;l

c. Melalrulian pencatatan/pemtrukua.n firl:rriiifiiailti, {ir:ii!-\'irn,!-rzrn;rn darr

pengeluaran uang dan surat berh*rg,a

d. Melakukan penerimaan peyii::ri:an;rn dan irengeiui*:air tran61 ei;,in

surat berharga (Bank dan Ka.s)

e. Nienyiapkan dokumen penerimaan, penyirllilitili;r'r tiarr

pengeluaran uang dan surat berharga
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i:. ltekonsiliasi penerimaan dan pengeluaran keuangan (Bank dab

Kas)

2. Bagian Pajak

a. Entry penghasilan dan pajak karyawan pada portal

b. Laporan M01 dan M02

c. Pelaporan Pajak PPh Pasal 21,23,4 ayat 2 dan PPN

d. Rekonsiliasi Pajak

3. Bagian Verifikasi Dokumen

a. Pembukuan/pencatatan dokumen penerimaan dan engeluaran

keuangan (Bank dan Kas)

b. Verifikasi data pengeluaran SPP serta kontrol kelengkapan

dokumen pendukung

c. Verifikasi data penerimaan dan pengeluaran Baxk dan Kas serta

kontrol Kelengkapan dokumen pendukung

4. Bagian Gaji

a. Melakukan pencetakan gaji pegawai perum bulog divre sumut

b. Melakukan pencatatan tunjangan kerja bulog pegawai perum

bulog diwe sumut

c. Membuat laporan pertanggungjawaban penggunaan biaya

oprasional Raskin (BOP) kantor divre dan gabungan

d. membuat laporan roraR berbasis sistem informasi logistik (SIL)

kantor divre dan gabungan.
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5. Kasi l(euangan

a. Meneliti keabsahan penerimaan dan pengeluaran keuangan dan

surat berharga beserta kelengkapan dokumen

b. Meneliti ketepatan laporan dan melakukan rekonsiliasi dengan

seksilinstansi terkait

c. Mengontrol penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran keuangan

dan surat berharga

d. Mengontrol kecepatan dan ketepatan penyediaan dokumen

penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran keuangan

e. Mengontrol penyelesaian semua laporan keuangan

f. Pengalokasian kebutuhan anggaran ke sub-sub divre

g. Menganalisa dan merencanakan kebutuhan anggaran diwe dan

sub-sub divre.

5. Seksi Akuntansi

a. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pembukuan sub divisi regional dan

pengadministrasian buku tambahan.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan pengadministrasian transaksi hubungan

rekening antar sub divisi regional.

c. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

merrgendalikan kegiatan penyusunan dan analisis laporan keuangan

konsolidasi serta pembinaan sistem informasi akuntansi bulog.
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4.1.2 Frosedur Feraerimaaan Kas Pli:li.i.ij"",'f &l-i},{.,}f; 3-}iV HEi $iilkf {j"L'

Adapuir prosedur pengendalian irrft:'i:,r 'lrt;rii:r-iin*rr:l !trr:; ltaeta Feturvl .lluiog

Diwe

a.

Sumut yaitu :

Dimulai dari bendahara/kasir yang meneritira;t+la i':r:'dit di:r"i bank, s*ieialr.

itu bendahara/kasir menyiapkan nota r.'ertf-;k"es), i,"r*il,.ldi;:n i:':cr;r:oci:kka,n

antar arsip invoice lembar ke 2 deni:a;:l r:c;hr kr*rlit baiii<. 5e(r:iah <:ocok

kemudian dicatat oleh bendahara d*.lam birlr-lr l:esar hank dl.i.rr

menandatangani nota verifikasi tersebut.

Setelah dicatat dan diotorisasi oleh i:agirin l:*ndsllmtr ;rtar Lasir, nr,1lt

verifikasi dan dokumen pendukung elil:ei'iiii:.* ]r.r:f;iir1;r. lulilii:t'l verij'rk;rsi

unhrk mengecek dokumen lampiran yerrig dihufi.*rk;rrr, kernuiiran ;tlr:riti;e,;:i

nomor urut dan mencatatnya kembali. serlelah iil.l, ltr.'i.i-. rrr:ri:i{jl;-:isi 
'ii"t'ieri

cap verifikasi penerimaan dan tanggai, liilu ciiparal'd*n iiii,:irr.ir* 1.lrr.rga:'d

oleh bagian verifikasi.

Setelah diverikasi dan diberi nomor Lrfl,,it" rl#'iii v*di'iii:l,i rilii: :.iuir;,i;men

diberikan kepada Kasi keuangan, lia:ii jic:-raulir.:n :].;{";rle,Iiir"}il ,;sr'}'iua

dokumen dari bagian verifikasi unfuk nin;,it:liti.'l"r:e,al;s;ali;tri penerhria:;n dm

mengontrol kecepatan dan ketepatan p**3rq:{i;i;*r-' el*kturrer-l g,:r:neri;naim.

Setelah itu kasi keuangan menandatarrqairi,rirrei.lyr.rliljul nr:1.a veLiiikasi

penerimaan.

Setelarh diotorisasi oleh Kasi keuangan, ri:n;aki",trl l, nol,a veriflkasi <lali

dokumen pendukung dikirim kepada Kabid rninl<'.r r,rntrlk sli+tl,.*sasi. l(abid

minku menerima semua dokumen dari Ka.:ii i<*eriiingan tJan ruemeriksa

b.

d.

54



kemtlali keabsahaft penerimaan. Iierri:;:.rr:iian rnfllrnlr,iiat-*itgiriliinrenp-ssallL;r.rli

nota verifikasi penerimaan.

Bagian akuntansi menerima nota veriilkaii i;eserilr ciokuirren pi:-riir';ian

penerimaan rangkap 3, kemudian bagiarr itki;rii*rrrsi rfi;:rrri:.srij,ili*.n cl*tr ki:

komputer untuk mencatat ke dalam idAll (i{el:ri;.ililr^an i:-iruritanli [:r:k:r,.I)

dan untuk pelaporan.

Setelah bagian akuntansi memasuklan dai.a peneri:naii;r i:r:ri*l;un fiAt}
Bagian akuntansi mengirimkan ker:.ll:srli selr.-rr.ut ix:r",i;iis l:{'iriflilr?ir:iil4i.i:

kepada Bagian keuangan. Bagian il*rianga.n ;;it:lisr:iir:* Lr;nb;:Ji ;.1+in

verifikasi penerimaan tersebut untuk disi.rai-:a.tt sr':sli;:i ;:l;mE:l nrill"

4.1.3 Prosedur Pengeluaran Kas PERUnd Id'ilE,{-}{; []R\r$i:."ri ,Q];jV}-}.i'{'

Adapun perosedur pengendalian intcnr tr;eng*ill*r:lm k:::; :flenil* iSuicg

Divre Sumut yaitu :

Bendahara menerima memo rincian per:r:.bay;ri:alr ran;-'.1,,*i: .;i" inui:ic* tixr

data pendukung. kemudian bendahala fli*ir,hriii{ bukli i.,r':ru:;ii:l' ,i;;i., l:oia

verif-ftasi pengeluaran rangkap 3. seti:JaJr itu b,,:rid;illal*,.k;il;ii' t:.r,rftijui.At

pengeluaran tersebut.

Bagian verifikasi dokumen, memeriF;sa kelcrngk,:Fa.n i,#e$ I:.r:npirirn

dokumen pengeluaran. setelah itu, bagiirr, vc,rifik;r".,ri urerr:beii r:ap v*riiiira.-ri

pengeluaran yang berisi tanggal d:i-ir ti*trror ui'ui., kettrri,Ji;ur Lrilgian

verifikasi memparaf dan menantjirtangiini ircli i'r:litilsal,i f,(.li-i/i)ll:ti:)n

tersebut.

f.

b.

c. Kasi keuangan menerima semua dokumen dari b,;rujahar#bagi"rn ur:rifiiiasi

dokumen kemudian Kasi Keuzulgan tneniiliti i<eril-.s;rlii-i.ir pclls,,*lrr;xiil; li;rri
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d.

merigcnxlcl kecepatan dan ketepatan penyediaan dokumen pengeluaran.

Setela-h itu kasi keuangan rnenandatangani/menyetujui vocher

pengeluaran.

Kabid minku menerima semua dokumen pengeluaran dari Kasi Keuangan

untuk memeriksa kembali keabsahan pengeluaran. kemudian

menandatangani/menyetuj ui vocher pengeluaran.

Bagian akirntansi menerima vocher perincian pengeluaran rangkap 3,

memasukkan data ke komputer untuk mencatat ke dalam KAB

(Kebijakkan akuntansi bulog) dan untuk pelaporan.

Bagian keuangan menerima kembali nota verifikasi rangkap 3 dan semtra

dokumen pendukung pengeluaran dari bagian alcuntzursi untuk disimpan

sesuai nomor urut.

4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Sistenn Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas

PERUM BULOG DIVRE SUMUT

1. Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas PERUM tsULOG DIVRE

SUMUT

Unsur - unsur prosedur penerimaan kas yang diterapkan Perum Bulog

Diwe Sumut terdiri dari faktur - faktur, nota kredit, surat tagihan piutang dan alat

- alat yang dapat mendukung transaksi penerimaan kas yang diterapkan pada

Penm Bulog Divre Sumut. Dalam pelaksanaan prosedur penerimaan kas pada

Perum Bulog Diwe Sumut menggunakan nota kredit bank sebagai bukti

penerimaan kas.

e.

f.
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Dalanr prosedui' ini bank memberikan/mengirimkan langsung nota kredit

kepada Perum Bulog Diwe Sumut sebagai penambahan kas yang diberikan bank.

Nota kredit bank diberikan kepada penrm bulog dicatat sebagai hutang jatrgka

pendek yang diberikan bank setiap bulannya kepada Perum Bulog Divre Sumut.

Nota kredit bank diberikan/dikirim secara langsung kepada Perum Bulog Divre

Sumut, kemudian bendaharalkasir menerima langsung nota kredit bank tersebut.

Setelah menerima, bendahara langsung mengecek keabsahan penerimaan tersebut

dan mencocokkan berdasarkan jumlah/nominal yang diterima. setelah cocok,

bendahara/kasir langsung membuat nota verifikasilvocher penerimaan kas dari

bank untuk penambahan kas Perum Bulog Diwe Sumut. Setelah itu,

Bendahara/kasir mencatat penerimaan tersebut dalam buku besar bank dan

memparaf vocher tersebut. Kemudian vocher diberikan kepada bagian verifikasi

untuk diberi nomor urut, mengecek kelengkapan dokumen dan memparafnya jika

vocher tersebut sudah sesuai. Kasi keuangan menerima langsung vocher beserta

buku besar bank dari bagian verifikasi untuk meneliti keabsahan penerimaan dan

mengontrol kecepatan dan ketepatan penyediaan dokumen penerimaan. Setelah itu

kasi keuangan menandatangani nota verifikasi tersebut. Nota verifikasi

penerimaan tersebut dikirimkan kepada kabid minku beserta buku besar dan

dokumen pendukung, kabid minku memeriksa kembali keabsahan penerimaan.

kemudian menandatangani nota verifi kasi penerimaan tersebut.

Bagian akuntansi menerima nota verifikasi /vocher penerimaan kas beserta

dokumen pendukung untuk diinput dalam program komputer khusus keuangan

bulog. Kemudian nota verifikasi/vocher penerimaan kas dari bank untuk

penambahan kas Perum Bulog Diwe Sumut tersebut diberikan kembali kepada
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bagian kasir/bendahara beserta dokurnen pendukungnyq untuk disimparl

berdasarkan nomor unrt.

2. Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas PERUM BULOG DryRE

SUMUT

Unsur - unsur prosedur pengeluaran kas yang diterapkan Perum Bulog

Divre Sumut terdiri dari faktur - faktur, pembayaran beban usaha, pembayaran

kepada pemasok, pembayaran pajak penghasilan dan alat - alat yang dapat

mendukung transaksi pengeluaran kas yang diterapkan pada Perum Bulog Divre

Sumut. Dalam pelaksanaan prosedur pengeluaran kas pada Perum Bulog Divre

Sumut menggunakan surat perintah pembayaran biaya kebersihan/pembayaran

beban usaha kantor medan, sub divre Medan dari Kopel Divre Sumut sebagai

bukti penerimaan kas. Surat p.riqll tersebut diberikan kgpada bendahara/kasir.

Kemudian bendahara/kasir membuat nota verifikasi/vocher pembayaran biaya

kebersihan kantor Medan, sub divre medan s/d P.sidempuan, dan mencatatnya

kedalam buku besar. setelah dicatat vocher tersebut ditanda tangani oleh

kasir/bendahara.

Nota verifikasi pengeluaran kas tersebut diberikan kepada bagian

verifikasi dokumen untuk dicek kelengkapzur dokumen dan diberi nomor urut

pada vocher tersebut, setelah itu diberi cap verifrkasi pengeluaran yang berisi

paraf dan tanggal transaksi, kemudian bagian verifrkasi menandatangani vocher

pengeluaran tersebut menyatakan bahwa dokurnen sudah lengkap. Nota verifikasi

pengeluaran dikirimkan kepada Kasi Keuangan untuk diperiksa kembali

keabsahannya, setelah sesuai Kasi Keuangan menandatangani nota verifikasi
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tersebut. Kabid Minku menerima nota verifikasi pengeluaran tersebut

memeriksa kembali keabsahan pengeluaran. kemudian menandakngani

verifikasi pengeluaran tersebut.

dan

Bagian akuntansi menerima nota verifikasi /vocher pengeluaran kas

beserta dokumen pendukung untuk diinput dalam progam komputer khusus

keuangan bulog. Kemudian nota verifikasi/vocher pengeluaran kas atas

pembayaran biaya kebersihan tersebut diberikan kembali kepada bagian

kasir/bendahara beserta dokumen pendukungnya, untuk disimpan berdasarkan

nomor urut.

4.2.2 Sistem Pengendalian Intern Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada

Perum Bulog Divre Sumut Berdasarkan Mulyadi

1. Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas Pada Perum Bulog Diwe

Sumut Berdasarkan Mulyadi.

Unsur - unsur sistem pengendalian intern kas yang yang diterapkan pada

Pennn Bulog Divre Sumut belum relevan dengan keempat unsur pengendalian

intem berdasarkan mulayadi. Berikut saya akan mcmbandingkan mtara hasil

penelitian dengm keempat unsur pengendalian intern berdasarkan Mulyadi :

a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab

fungsional kepada unit - unit organisasi yang dibentuk unhrk melaksanakan

kegiatan - kegiatan pokok perusahaan. Strukhr organisasi merupakan kebijakkan

, sikap atau tindakan yang dimiliki suatu organisasi untuk mengamankan

kekayaan, memelihara kecermatan dan sampai seberapa jauh dapat dipercayanya

setiap unit organisasi, meningkatkan efesiensi usaha dan mendorong dipatuhinya
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I

kebijakan pimpinan yang telah ditetapkan. Untuk sistem akuntansi penerimaan

kas secara umum Peru Bulog Divre Sumut belom menetapkan pemisahan secara

struktural maupun organisasional antara fungsi penerimaan, pencatatan dan fungsi

penyimpanan. Karyawan yang menjabat sebagai bendahara/kasir ternyata juga

memeg€ulg jabatan dibagian accounting (pembukuan) yaitu mencatat segala

penerimaan dan juga memiliki tugas sebagai penyimpanan kas.

Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh

karyawan dan membuka kesempatan/memperluas rurmg gerak karyawan untuk

meman pulasi data karena tidak melibatkan banyak pihak yang dapat merugikan

perusahaan berdasarkan materi. Dengan demikian pengendalian intern peneriman

kas secara organisasional dikatakan belum efektif untuk mencegah penyimpangan

dan manipulasi data keuangan.

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut.

Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian

wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi dalam

organisasi.Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam

dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan ketelitian dan keandalan

yang tinggi

Perusahaan dalam melakukan penaksiran resiko terhadap kas dengan cara

memeriksa dan mencatat penerimaan dan pengeluarm kas pada bukti pendukung

yaitu nota/faktur bernomor urut dan memberi cap 'ol-unas" pada dokumen
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pendukung trr.nsalcsi pengeluaran kas. Pacla ilr:;1er1i1i;-;.;;si k:.rs 'ixrf:ti 6'sn1;:,*1tta,r;i;:,

yang berupa vocher pengeluaran dan kwita:i,;i l-t;rr-i;:r rl;i:eri *;ip "f,,r-ttl;"1s" l,iur.,.K

menghindari pembayaran ulang yang dapat men; gi 1'::: ;l p*n-lsiihilarr.

Dalam organisasi setiap transaksi hanya teijar:i ;ii.as tiiisrr ot.-:risasi pe'iiit;et

yang memiliki wewenang untuk meyetujui te{irrlic-,'a *:ans;l-i',:ii ?'r;:r::ci}t.+i.. t.'ii,.i;.i

Perum Bulog Diwe Sumut setiap dokumen vang eligirtakan ci*larn proseriur

penerimaan kas harus diotorisasi oleh pejabat yrir;rir l:ora'$nang" l{u!'r kr*dit y;urg

diterima bendahara dari Bank akan dicocokkan dang*ir iirsil: ;,iiv*'icr";" ;r1ra.'il.;

cocok bendahara akan mencatat arsip invoice dan i:'cta liresiit l.r: ,Jalarn brrku ,tns

bank. Kemudian bendahara membuat nota verifika"sri clin ciiqrl.*drrir.ti r,;i"ri:r'bs.::riau

verifikasi, kasi keuangan dan kabid minku.

Praklek yang Sehat

Ada beberapa cara yang umunnya diten.rl-.Lrir ol*h pelus;rita.tr-r urrtuk

menciptakan peraktek yang sehat pada Perum Bul*73 tlir,ire Sr-rn:ut 'v*itr;:

Perum Bulog Diwe Sumut menggunakan n{rilirir uit-ui t":ri'ceti.i; 1-:*,Ja :re iap

vocher penerimaan yang dibuat dan penggunaanny:i lliJ:arf;-r.rgglt*g.i;nvahkr,n uleh

yang berwenang. Pada nota verifikasi penerimaan i<.as sebeli.u.* riiol;+r'isa-si r,lch

Kasi keuangan dan Kabid minku, nota verifikasi q'hi:erik;xr pada liagiirn v<:rifil."asi

dokumen untuk diberikan nomor urut yang kemucliai: Citi;li:; kciiall:*i br.ll;u si,I:iu;i

dengan nomor urut tersebut dan cap verifikasi penerimaa.rl irarifi ircrisik;in tri.ri'l1ai

dan paraf bagian verifikasi.

Perum Bulog Divre Sumut merupakan petusairaaii :-iinurn rrriJik *r1ri;i{[i!r

yang bergerak dibidang logistik. Pemeriksaan yang dilakulii:n :re*;l'a n:li:r. Lrecia
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perusahiuin unlurn rnilik negata yang iii.ri:';'k;rn *ich iii,ilii. iiJrLda*. I'orlgar.';rlsail

Keuangan) ;rang dilakukan setiap 12'J;1t-1'11:',r;;.. i::'a-r1:t lraittul' liti:;a{. i3ulcg ir:ga

melalrukan pemeriksaan yang dilalcukan oleh Pi (i'r:ngarvilsatr ,{ntstnetl)" Fietiapr

transaksi atas penerimffrn kas yang diterima L'oi:ur'r lloir:;:; J.]i',t'r: liirirnrii jt"rga

diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Setiap transaksi tidak dilahrkan oloii rit{ir ,.}i';rriil ;r{.ar.ri1r.r:i :rl.t?.r u'lii

organisasi dari awal sampai akhir pada l-'e,ii-irn hirii** ]]itire blurni"it. Seliap

membuat transaksi/nota verifikasi penerimar,ir. ]{iir J1{,:fi.-ii'* Br-rlcl: I-}irrre lluritut

mempunyai proses drn tanggung jawab wewei;ar:g rJ;:iam lnrri;,r1":i*i"i.:,"Ldiii-r clcrislisi

setiap transaksi yang dilalaftan oleh berbagai piliak t*:ik;rt.

Keharusan menggambil cuti bagi yani; bclh*k iSii;tirt:it;r.rt i],:i:um l.:lillog

Diwe Sumut dengan memperhitungkan berapa l:*in;r *iia li;t::r-r-iabai,'inke,riii di

instansi tersebut. 
'-'

d. Karyawan Kompeten dan Bertanggung Jev,'ei:

Pada penerimaan kas Perum Bulog Divre Srin;ut;.-:ii.ilt ;:ii*i;:li.u-f.:;.:r l--':bcrli:a

cara untuk mendapatkan karyawan kompet*n dan tarigg:,iini-i; jaw*b rli:liiut

bidangnya. Dalam proses penerimaan kas ciari lrott l*'eiiii b;,intr. {.;i:rirj";ritua

melalerkan tugasnya dengan kompeten dan i:crii*rggun.g .iarvah. liet.iap proses

otorisasi pejabat yang berwenang juga n:arnpu bt';rla.ng."giing j;ir"ia.b dengait

memeriksa k-embali nota verifikasi penerimaan kas cieni;an 1cliti. tr)r:1n:c.r ilu.log

Diwe Sumut juga melakukan seleksi atas karyawan yang in6iin di"ur sudah t'rcl.,crja
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2.

a.

sesuai dengan tuntu&lii pr*<erjaarmya. Untuk menjadi pegawai Perum Bulog Divre

Sumut, harus menjalank'an kontak kerja terlebih dahulu.

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas PERUM BULOG DIVR-E

SUMUT

Struktur Organisasi

Sebagai unsur pengendalian intern perusahaan, struktur organisasi dalam

sistem pengeluaran kas pada Perum Bulog Divre Sumut belum menetapkan

pemisahan antara fi.rngsi alaurtansi dan fungsi peyimpanan kas secara tegas.

Fungsi pencatatan dilakukan oleh bagian kasir/bendahara yang berhrgas

melakukan pencatatan pengeluaran kas. Sedangkan firngsi penyimpanan kas

dilakukan oleh bagian bendahara/kasir yang bertugas menerim4 mengeluarkan

dan menyimpan kas.

Struktur organisasi pada Perum Bulog Diwe Sumut, bahwa sistem

pengeluaran kas dilakukan oleh bagian kasir yang di pegang oleh bendahara

perusahaan. Unhrk pengeluran kas dengan check/tunai melibatkan bendahara,

kepala bagian keuangan, kepala bagian akuntansi dan direksi. Sedangkan untuk

pengeluaran kas dengan bank melalui transfer melibatkan bendahara, bank,

vendor, dan direksi. Pengeluaran kas dengan dana kas kecil (petty cash)

melibatkan fungsi yang memerlukan dan4 kepala bagian ulnuln, kepala bagian

keuangan, dan bendahara.
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b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas da"sar otorisasi dari

pejabat yang memiliki wewenang urtuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut.

Pada Perum Bulog Divre Sumut setiap dokumen yang digunakan dalam sistem

pengeluaran kas harus diotorisasi oleh pejabat yang berwewenang. Seperti untuk

pengeluaran kas dengan check/tunai maka untuk memo perincian pembayaran,

invoice, data pendukung, dan cheque harus diotorisasi oleh direksi, kepala bagian

keuangan, dan kepala bagian akuntansi.

Pencatatan oleh bagian keuangan dilakukan berdasarkan memo perincian

pembayaran yang telah dibuat, invoice, data pend**g, cheque yang telah

diotorisasi oleh kasi keuangan, dan direksi pada pengeluaran kas dengan check

atau tunai. Sedangkan untuk pengeluaran kas dengan dana kas kecil berdasarkan

kas bon dan order pembelian barang beserta data pendukung pembelian yang telah

diotorisasi oleh ketua bagian umum dan ketua bagian keuangan.

Perum Bulog Diwe Sumut dalam penaksiran resiko terhadap kas dengan

mengotorisasi nota verifikasi, check dan alat transaksi pengeluaran kas

Perusahaan dalam melakukan penaksiran resiko terhadap kas bagian

kasir/bendahara harusnya bukan hanya mengotorisasi dengan cara memeriksa dan

mencatat pengeluaran kas pada bukti pendukung yaitu nota/faktur bernomor urut

namun juga memberikan cap "Lunas" pada dokumen pendukung transaksi

pengeluaran kas. Pada pengeluaran kas bukti pengeluaran yang berupa vocher

pengeluaran dan kwitansi harus diberi cap "Lunas" untuk menghindari

pembayaran ulang yang dapat merugikan perusahaan.

64



Praktek yang Sehat Dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit

Organisasi

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Perum Bulog Divre Sumut melakukari

penyetoran kas ke bank dilakukan pada hari yang sama dalam jumlah penuh.

Untuk kas yang ada di tangan di simpan di dalam brangkas besi yang berada satu

ruumgan dengan karyawan lainnya. Penempatan bendahara dan brangkas satu

ruangan dengan karyawan lainnya tidak efektif. Melihat jumlah uang yang di

simpan cukup besar seharusnya bendahara diberikan ruimgan sendiri dan hanya

pihak yang berkepentingan saja yang boleh memasuki ruangan tersebut. Hal ini

untuk melindungi bendahara dari kehilangan dan pencurian. Selain itu sebaiknya

bagian bendahara diasuransikan urtuk menghindari kerugiaan akibat

penyelewengan dana oleh bendahara Stempel yang digunakan pada pengeluaran

kas menggrurakan cek sehamsnya disimpan oleh bagian yang bertanggung jawab

menandatangani cek dalam hal ini direksi untuk menghindari penyalahgunaan.

Selama ini cek stempel untuk cek disimpan oleh bagian bendahara yang bertugas

membuat cek.

Hal ini untuk memastikan keandalan dan ketelitian data akuntansi yang

dicatat. Pengeluaran kas dengan jumlah kecil yang dilaksanakan oleh Perum

Bulog Diwe Sumut telah menggunakan sistem dana kas kecil yang

penyelenggaraannya dilakukan dengan imperst system. Pengeluaran kas kecil

dilakukarr <iengan pengajuan kasbon dan pengisian formulir order permintaan

barang oleh pemakai dana. Setiap pengajuan kasbon akan dicatat sebagai

pengeluaran dana kas kecil. Pengeluaran tersebut merupakan pengeluaran

perusahaan unfuk ke giatan o peras io nal perusahaan.
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Formulir atau dokumen yang digunakan pada pengeluaran kas pada Perum

Bulog Divre Sumut telah menggunakan nomor urut tercetak. Penggunaan formulir

bernomor urut tercetak tujuannya agar dapat menetapkan pertanggungjawaban

terlaksananya tansaksi sehingga pertanggungjawabannya lebih mudah dilakukan.

Nomor urut cek dipertanggungjawabkan oleh bagian bendahara, dokumen yang

digunakan dalam pengeluaran kas bernomor urut, pemeriksaan fisik atas kas yang

ada di tangan ditakukan setiap hari pada sore hari, dan pemberian cuti karyawan

bagi yang berhak.

d. Karyawan Kompeten dan Tanggung Jawab

Dalam organisasi yang memenuhi syarat ditambah dengan metode -

metode maupun prosedur yang baik dalam memperkuat pengendalian intern

belumlah menjamin tercapainya tujuan pengendalian intern tersebut, tetapi

tergantung pada kemampuan dan pengalaman karyawan tersebut dalam

menjalankan tugasnya serta kejujuran yang ada pada dirinya merupakan faktor

yang menentukan keberhasilan pengendalian intern tersebut. Setiap penerimaan

karyawan pada Perum Bulog Diwe Sumut diadakan seleksi secara objelctif untuk

mendapatkan karyawan yang bermutu, ymg memil.iki pengetahuan dan kecakapan

yang sesuai dengan bidang masing - masing, kemudian dilatih dan dikembangkan

agar menjadi pegawai yang bertanggungiawab melaksanakan tugas yang

dipercayakan kepadanya. Pengadaan traning dan seminar - seminar diharapkan

dapat rneningliatkan mutu karyawan.

Pengendalian intern merupakan keseluruhan mekanisme yang merupakan

bagian integral dari sistem dan prosedur kerja dalam suatu organisasi, dan disusun

'i
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sedemikiail ttlra nntnir, rneiijan'lin bahrva pelaksanaan kegiatan perusahaan sudaii

sesuai dengan )'ang seharusnya.

Sistem pengendalian di Perum Bulog Diwe Sumut ini masih belum

menerapkan unsur - unsur pengendalian intern yang maksimal. Hal ini dapat

dilihat oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawiulcara kepada

bagian staff accounting di Perum Bulog Diwe Sumut. Berdasarkan hasil

penelitian dan hasil wawmcara tersebut terlihat bahwa di perusahaan ini terdapat

pemisahan tanggung jawab fungsional secara tidak tegas, yaitu fungsi operasi dan

penyimpanan dari fi.rngsi akuntansi dimana rangkap fi.mgsi jabatan yang dilakukan

oleh seorang karyawan dibagian keuangan yaitu sebagai bendahara/kasir ternyata

juga memegang jabatan dibagian accounting (pembukuan) yaitu mencatat segala

penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi di perusahaan. Peneliti juga masih

menemukan adanya sistem oJorisasi dan prosedur pencatatan yallg akurat yaitu

bukti kas keluar (nota verifikasi) tidak dibubuhi cap lunas setelah transaksi

dilakukan. Ini akan mengakibatkan besar kemungkinan akan munculnya

pembayaran ulang atas transaksi yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga dapat

merugikan perusahaan.
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5.1

tsAE V

KESIMPULAN DAN S,{RAI\

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terhadap pelaksanaan sistem

pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas pada PERUM BULOG

DIVRE SUMUT, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

t. Penerapan sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas

pada Perum Bulog Divre Sumut belum berjalan dengan baik, dilihat dari

fungsi karyawan Bendahara/kasir yang melakukan beberapa peran yaitu

sebagai ortmg yang melakukan penyimpanum kas dan juga sebagai pencatat

atas nota verifikasi penerimaan dan pengeluaran.

Selain itu pada sistem otorisasi dan prosedur pencatatannya juga kurang

memadai. Sistem otorisasi Perum Bulog Diwe Sumut yaitu dengan

otorisasi tanda tangan dari setiap yang berwen€utg belum menjalankan

sistem otorisasi dengan memberi cap "LltNAS" pada dokumen

pengeluaran setelah transaksi dilakukan.

Sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran Perum tsulog

Diwe Sumut belum sesuai dengan teori dan unsur - unsur sistem

pengendalian intern menurut mulyadi. Teori menyatakan 'Jika fungsi

penyimpana disatukan oleh fungsi akuntansi, perangkapan firngsi ini akan

membulia kemungkinan pencatatan transaksi yang sebenamya tidak

terjadi, sehingga data akturtansi yang dihasilkan tidak dapat dipercaya

kebenarannya dan sebagai akibatnya kekayaan organisasi tidak terjadi

2.
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keamzurannya" dan "Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan

kas dengan cara membubuhkan cap "Lunas" pada faktur penjualan tunai."

Dengan cap "Lunas" tersebut dokumen faktur penjualan tunai dapat

memberikan otorisasi bagi fungsi pengiriman untuk menyerahkan barang

kepada pembeli.

Namun pada penerapannya PERUM BULOG DIVRE SUMUT belum

menerapkan sistem pengendalian intern yang baik. Hal ini terlihat dari

perusahaan yang masih belum memisahkan tanggrrng jawab fungsional

secara tegas yaitu fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan/pemburuan

penerimaan dan pengeluaran dan belum menerapkan sistem otorisasi yang

baik yaitu adanya bukti penerimaan dan pengeluaran kas tidak mendapat

otorisasi dari pejabat berwenang serta tidak semua bukti kas masuk dan

kas keluar yang telah di bayar dibubuhi cap "Lunas".

Dilihat dari kesesuaian unsur - unsur mulyadi, Perum Bulog Diwe Sumut

belum berjalan dengan baik. Dapat dilihat dari beberapa unsur yang belum

memadai yaitu, stnrktur organisasi yang masih belum memisahkan fungsi

secara tegas, yaitu fungsi penerimaan, pencatatan dan flrngsi penyimpanan.

Karyawan yang menjabat sebagai bendahara/kasir ternyata juga

memegiulg jabatan dibagian accounting (pembukuan) yaitu mencatat

segala penerimaan dan juga memiliki tugas sebagai penyimpanan kas.

Pada sistem otorisasi dan pencatatan yang baik, Perum Bulog Diwe Sumut

hanya mengotorisasi dokumen pengeluaran dengan meminta persetujuan

dengan cara tanda tangan setiap yang berwetrffig, belum melakukan sistem

69



otor'rsasi dengan msmberikan cai:r "[.I-IN.AS" i.;ttttr;:. ,;il$llu:l*n pengeltiaran

kas.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peeruiis ei*pa.t t;rrr:rnhel:ikan riitran,

sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan membagi fixrgsi dan f*ga-r Flecai'a iega^s dalar.n

struktur organisasi sehingga karyawcn tiapat br:Cxng,grurg j.trv;tb dalalri

fugasnya masing - masing. untuk fun6;si pencatatc.rt dan kasir hi:nci.aknya

dipisahkan, hal ini dilakukan untuk rnenghin.t;;iri atai.r tnr*ilce,giih terjailinS'ri

kecurangan yang dapat dilakukan oleh kar:yarvnn ;l*rusirhaan.

2. pengawasan terhadap dana kas yang keltrar aga.r iebitl diirerk*t;lt" i:r'ik riali

otorisasi pihak berwenang maupun pengadaa:r *ap "L{ iNi(S" lerltadap

bukti pengeluaran kas. Agar tidak terjaclt ;rertb*;varnn u.laug afirs tt:atisakxi

yang dilakukan sebelumnya, sehingga terJ:ind;lr diiri lce*tmnngail rnijli.tlil{l

penyelewengan dalam perusahaan.

,.J .r'
':.,i'.!tl:i
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